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ABSTRAK 

 

KIKI AGUSTIANI, NPM 1505160347, Analisis Rasio Likuiditas Dalam 

Memenuhi Kewajiban Pada PT. Mestika Sakti Medan. Skripsi 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana PT. Mestika Sakti 

Medan mampu memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan rasio 

likuiditas dengan menggunakan current ratio, cash ratio, quick ratio dan 

perputaran kas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan penelitian deskriptif 

dengan jenis data kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah  sekunder 

perusahaan yang bergerak dibidang distributor yaitu PT. Mestika Sakti Medan 

dari tahun 2006 hingga tahun 2015. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio, cash ratio, 

quick ratio dan perputaran kas, sedangkan variabel dependennya adalah 

memenuhi kewajiban. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya 

adalah dengan menggunakan teknik deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Mestika Sakti Medan 

yang dianalisis dari laporan keuangannya yang menggunakan rasio likuiditas yaitu  

current ratio berpengaruh positif untuk perusahaan karna mampu memenuhi 

kewajibannya dengan baik.dan cash ratio, quick ratio serta perputaran kas 

memiliki pengaruh negatif kepada perusahaan karna mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dan mengakibatkan perusahaan kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

 

Kata kunci : Kewajiban, Rasio Likuiditas, Cash Ratio(CR), Quick Ratio(QR), 

Cash Ratio dan Perputaran Kas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengertian Kewajiban dalam istilah lumrahnya yaitu hutang.Jika dapat 

dirumuskan pengertian kewajiban dalam akuntansi adalah hutang suatu 

perusahaan yang muncul karena transaksi pada waktu yang lalu dan harus dibayar 

dengan kas, barang atau jasa dimasa depan. 

Kewajiban juga merupakan pengorbanan manfaat ekonomik masa datang 

yang cukup pasti yang timbul dari keharusan sekarang suatu kesatuan usaha untuk 

mentransferkan aset atau menyediakan/menyerahkan jasa kepada kesatuan lain 

dimasa datang sebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu. 

Salah satu hal penting yang diinginkan setiap perusahaan adalah melihat 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban hutangnya. Adapun yang dimaksud 

dengan memenuhi kewajiban yaitu membayar atau menghitung kewajiban yang 

harus di bayar perusahaan dalam suatu periode tertentu, melihat kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban setiap tahunnya dapat di analisis dengan 

menggunakan rasio likuiditas. 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan yang bergerak di bidang distributor 

antara lain obat – obatan, cosmetic, consumer’s good. Barang kebutuhan lain dan 

sebagainya dengan merek produk yang mengambil peran utama dipasar. Atas 

bantuan dan kepercayaan masyarakat, PT.Mestika Sakti berhasil menguasai pasar. 

Seiring berjalannya waktu, PT.Mestika Sakti terus berkembang dengan produk-

produk terbaru dan penjualan terus meningkat, untuk melihat perkembangan 
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penjualan PT.Mestika Sakti setiap tahunnya dan semua itu dapat ditemukan 

didalam laporan keuangan. Bagi Direktur laporan keuangan berfungsi sebagai 

media informasi atau gambaran kondisi secara detail dan lengkap bagaimana 

kondisi keuangan PT.Mestika Sakti. 

Rasio likuiditas menurut Fred Weston dalam buku Kasmir edisi kedua 

(2010, hal 31-34) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi utang (membayar) 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

Current Ratio (Rasio Lancar) menurut Kasmir (2012, hal 134) merupakan 

suatu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar atau 

menyelesaikan kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Tabel I-1Current Ratio 

THN AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR CURRENT RATIO 

2006  Rp 31.994.423.324   Rp 31.077.986.396  1,029 

2007  Rp 35.538.727.448   Rp 34.161.728.372  1,040 

2008  Rp 42.124.982.306   Rp 40.092.840.083  1,050 

2009  Rp 49.854.368.852   Rp 47.180.423.826  1,056 

2010  Rp 52.366.106.378   Rp 48.802.537.453  1,073 

2011  Rp 57.151.227.848   Rp 54.038.033.422  1,057 

2012  Rp 57.277.222.432   Rp 52.692.375.459  1,087 

2013  Rp  64.726.732.714   Rp 59.785.825.645  1,082 

2014  Rp  71.438.950.414   Rp 64.571.266.960  1,106 

2015  Rp  53.777.879.621   Rp 47.687.583.356  1,127 

   Rp 51.625.062.134   Rp 48.009.060.097  1,071 

Berdasarkan tabel diatas, Aktiva lancar dari tahun 2006-2015 yang berada                                                        

diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu tahun2010, 2011, 2012, 2013, 2014, dan  

tahun 2015. Sedangkan yang berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2006, 2007, 

2008 dan tahun 2009. 
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Berdasarkan tabel diatas, Hutang Lancar dari tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2015 yang berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu tahun 2010, 

2011, 2012, 2013, dan tahun 2014. Sedangkan yang berada dibawah rata-rata 

tahun 2006, 2007, 2008, 2009, dan tahun 2015. 

Dari penjelasan diatas secara rata-rata Current Ratio mengalami 

peningkatan. Hal ini diduga karena kenaikan aktiva lancar sebanding dengan 

kenaikan hutang lancar. 

Quick Ratio (Rasio Lancar) menurut Irham Fahmi (2011, hal 125) 

merupakan ukuran uji solvensi yang lebih pendek dibandingkan rasio lancar 

karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap sebagai aktiva 

lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi penyebab kerugian.  

Tabel I-2Quick Ratio 

THN 
AKTIVA 

LANCAR 
PERSEDIAAN   

HUTANG 

LANCAR 
QR 

2006 

 

Rp31.994.423.324  

 

Rp26.355.905.108  
 Rp5.638.518.216  

 

Rp31.077.986.396  0,1814 

2007 

 

Rp35.538.727.448  

 

Rp29.092.680.393  
 Rp6.446.047.055  

 

Rp34.161.728.372  0,1887 

2008 

 

Rp42.124.982.306  

 

Rp34.487.398.098  
 Rp7.637.584.208  

 

Rp40.092.840.083  0,1905 

2009 

 

Rp49.854.368.852  

 

Rp40.808.140.737  
 Rp9.046.228.115  

 

Rp47.180.423.826  0,1917 

2010 

 

Rp52.366.106.378  

 

Rp45.608.991.912  
 Rp6.757.114.466  

 

Rp48.802.537.453  0,1385 

2011 

 

Rp57.151.227.848  

 

Rp45.235.360.743  

 

Rp11.915.867.105  

 

Rp54.038.033.422  0,2205 

2012 

 

Rp57.277.222.432  

 

Rp49.428.952.237  
 Rp 7.848.270.195  

 

Rp52.692.375.459  0,1489 

2013 

 

Rp64.726.732.714  

 

Rp57.443.630.302  
 Rp 7.283.102.412  

 

Rp59.785.825.645  0,1218 

2014 

 

Rp71.438.950.414  

 

Rp26.969.878.793  

 

Rp44.469.071.621  

 

Rp64.571.266.960  0,6887 

2015 

 

Rp53.777.879.621  

 

Rp44.834.832.435  
 Rp 8.943.047.186  

 

Rp47.687.583.356  0,1875 

  

 

Rp51.625.062.134  

 

Rp40.026.577.076  

 

Rp11.598.485.058  

 

Rp48.009.060.097  0,2258 
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Berdasarkan tabel diatas, aktiva lancar dari tahun 2006-2015 yang berada 

diatas rata-rata, yaitu pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, dan tahun 2015. 

Sedangkan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2006, 2007, 2008, dan 2009. 

Berdasarkan tabel diatas, Persediaan dari tahun 2006-2015 yang berada 

diatas rata-rata, yaitu tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2015. Sedangkan 

yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2006, 2007, 2008, dan tahun 2014. 

Berdasarkan tabel diatas, hutang lancar dari tahun 2006-2015 yang berada 

diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, dan 

tahun 2014. Sedangkan yang berada dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2006, 

2007, 2008, 2009, dan tahun 2015. 

Dari penjelasan diatas secara rata-rata Quick Ratio mengalami penurunan. 

Hal ini di duga karena kenaikan aktiva lancar dan persediaan tidak sebanding 

dengan kenaikan hutang lancar. 

Cash Ratio (Rasio Kas) menurut Kasmir (2012, hal 138-139) merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah uang kas yang ada 

untuk membayar hutang.  

Tabel I-3 Cash Ratio 

THN KAS HUTANG LANCAR CASH RATIO 

2006  Rp  197.468.221   Rp    31.077.986.396  0,006353958 

2007  Rp   160.550.000   Rp    34.161.728.372  0,004699704 

2008  Rp   130.293.865   Rp    40.092.840.083  0,003249804 

2009  Rp    342.972.770   Rp    47.180.423.826  0,007269387 

2010  Rp    306.353.488   Rp    48.802.537.453  0,006277409 

2011  Rp    250.247.239   Rp    54.038.033.422  0,004630946 

2012  Rp    392.741.104   Rp    52.692.375.459  0,007453471 

2013  Rp    669.196.627   Rp    59.785.825.645  0,011193232 

2014  Rp    670.212.349   Rp    64.571.266.960  0,010379421 

2015  Rp    226.747.844   Rp    47.687.583.356  0,004754861 

   Rp     334.678.351   Rp    48.009.060.097  0,006626219 
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Berdasarkan tabel diatas, kas dari tahun 2006-2015 yang berada diatas 

rata-rata, yaitu tahun 2009, 2012, 2013, dan 2014. Sedangkan yang berada 

dibawah rata-rata tahun 2006, 2007, 2008, 2010, 2011, dan tahun 2015. 

Berdasarkan tabel diatas, Hutang lancar dari tahun 2006-2015 yang 

berada diatas rata-rata, yaitu tahun 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014. Sedangkan 

yang berada dibawah rata-rata tahun 2006, 2007, 2008, 2009, dan tahun 2015. 

Dari penjelasan diatas, secara rata-rata Cash Ratio mengalami penurunan. 

Hal ini di duga karena kenaikan kas tidak sebanding dengan hutang lancar. 

Perputaran Kas menurut Martono dan Agus Harjito (2005, hal 116) kas 

yaitu salah satu bagian dari aktiva yang mempunyai sifat paling likuid (lancar) 

dan mudah untuk berpindah tangan dalam sebuah transaksi. 

Tabel I-4Perputaran Kas 

THN PENJUALAN  
AKTIVA 

LANCAR 

HUTANG 

LANCAR 

MODAL KERJA 

BERSIH 

PERPUTARAN 

KAS 

2006 

 

Rp131.537.803.188  

 

Rp31.994.423.324  

 

Rp31.077.986.396  
 Rp  916.436.928  143,532 

2007 

 

Rp133.761.180.560  

 

Rp35.538.727.448  

 

Rp34.161.728.372  
 Rp1.376.999.076  97,140 

2008 

 

Rp139.171.565.085  

 

Rp42.124.982.306  

 

Rp40.092.840.083  
 Rp2.032.142.223  68,485 

2009 

 

Rp166.111.823.697  

 

Rp49.854.368.852  

 

Rp47.180.423.826  
 Rp2.673.945.026  62,122 

2010 

 

Rp159.393.077.402  

 

Rp52.366.106.378  

 

Rp48.802.537.453  
 Rp3.563.568.925  44,728 

2011 

 

Rp168.371.190.534  

 

Rp57.151.227.848  

 

Rp54.038.033.422  
 Rp3.113.194.426  54,083 

2012 
Rp175.142.489.102  

 

Rp57.277.222.432  

 

Rp52.692.375.459  
 Rp4.584.846.973  38,200 

2013 

 

Rp166.093.274.924  

 

Rp64.726.732.714  

 

Rp59.785.825.645  
 Rp4.940.907.069  33,616 

2014 

 

Rp150.057.110.718  

 

Rp71.438.950.414  

 

Rp64.571.266.960  
 Rp6.867.683.454  21,850 

2015 

 

Rp168.371.192.878  

 

Rp53.777.879.621  
Rp47.687.583.356   Rp6.090.296.265  27,646 

  Rp155.801.070.809  Rp51.625.062.134  Rp48.009.060.097   Rp3.616.002.037  59,140 
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Berdasarkan tabel diatas, Penjualan bersih dari tahun 2006-2015 yang 

berada diatas rata-rata, yaitu tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan tahun 2015. 

Sedangkan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2006, 2007, 2008, dan tahun 

2014. 

Berdasarkan tabel diatas, Modal kerja bersih dari tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2015 yang berada diatas rata-rata, yaitu tahun 2012, 2013, 2014, 

dan tahun 2015. Sedangkan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2006, 

2007, 2008, 2009, 2010, dan tahun 2011. 

Dari penjelasan diatas, secara rata-rata perputaran kas menurun. Hal ini di 

duga karena kenaikan penjualan tidak sebanding dengan kenaikan modal kerja 

bersih. 

Dilihat dari kondisi keuangan perusahaan dan gambaran pada kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek diduga cenderung 

mengalami penurunan, penulis ingin meneliti atau menganalisis kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek menggunakan raso 

likuiditas. Dikarenakan rasio likuiditas dapat melihat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Karena latar belakang 

tersebut, penulis ingin mengajukan judul penelitian dengan judul “Analisis Rasio 

Likuiditas dalam Memenuhi Kewajiban (utang) jangka pendek  pada PT. 

Mestika Sakti  Medan“ . 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam memnuhi kewajiban di 

perusahaan ada beberapa fenomena yang terjadi pada laporan keuangan PT. 
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MESTIKA SAKTI dengan menggunakan rasio likuiditas maka peneliti membuat 

identifikasi fenomena sebagai berikut: 

1. Secara rata-rata Current Ratio mengalami peningkatan. Hal ini diduga 

karena kenaikan aktiva lancar tidak sebanding dengan kenaikan hutang 

lancar.  

2. Secara rata-rata Quick Ratio mengalami penurunan. Hal ini di duga 

karena kenaikan aktiva lancar dan persediaan tidak sebanding dengan 

kenaikan hutang lancar. 

3. Secara rata-rata Cash Ratio mengalami penurunan. Hal ini di duga karena 

kenaikan kas tidak sebanding dengan hutang lancar. 

4. Secara rata-rata perputaran kas menurun. Hal ini di duga karena kenaikan 

penjualan tidak sebanding dengan kenaikan modal kerja bersih. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada identifikasi fenomena di atas, kewajiban pada 

perusahaan yang menyangkut tentang laporan keuangan yang diteliti yaitu 

laporan keuangan PT. Mestika Sakti periode 2006-2015 menggunakan rasio 

likuiditas yang terdiri dari current ratio, quick ratio, cash ratio, dan perputaran 

kas. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Current Ratio dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek? 

2. Bagaimana kondisi Quick Ratio dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek? 
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3. Bagaimana kondisi Cash Ratio dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek? 

4. Bagaimana kondisi Perputaran Kas dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kondisi Current Ratio dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek 

2. Untuk mengetahui kondisi Quick Ratio dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. 

3. Untuk mengetahui kondisi Cash Ratio dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. 

4. Untuk mengetahui kondisi Perputaran kas dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menambah pemikiran 

terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan analisis faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pelanggan dan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan yang diteliti dalam mengambil langkah-langkah 

perbaikan untuk masa yang akan datang dan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

menentukan strategi perusahaan kedepannya. 
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2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai rasio aktivitas.serta 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai analisis rasio aktivitas yang bermanfaat untuk 

diterapkan di dunia kerja, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gerak 

Sarjana Ekonomi di program Manajemen S-I Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori  

1. Pengertian kewajiban 

a) Pengertian kewajiban 

Kewajiban adalah utang suatu perusahaan yang timbul dari transaksi 

pada waktu yang lalu dan harus dibayar dengan kas, barang, atau jasa, 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Munawir dalam jurnal analisis hutang, aktiva, likuiditas 

yang mempengaruhi ROA pada sektor hotel restoran dan 

pariwisata di BEI (2016) “mengemukakan hutang adalah semua 

kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum 

terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor”.- 

 

 Menurut Sunyoto (2013), kewajiban atau hutang adalah hutang yang 

harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu 

di masa yang akan datang. 

 Sedangkan menurut Wild J John, dkk (2005), kewajiban merupakan 

pendanaan dari kreditor dan mewakili kewajiban perusahaan akan klaim 

kreditor atas aktiva. 

b) Tujuan dan Manfaat Kewajiban 

Menurut Hongren, etal. (2006, hal 505) menyatakan bahwa 

“hutang merupakan suatu kewajiban untuk memindahkan harta atau memberikan 

jasa di masa yang akan datang”. 

Munawir (2004, hal 18) berpendapat bahwa “hutang adalah semua 

kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana 
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hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 

kreditor”, 

Maka dari itu dapat disimpulkan manfaat kewajiban (utang) adalah untuk 

menyelesaikan masalah tanpa menyebabkan permasalahan baru dan juga untuk 

memperlancar kegiatan operasional di sebuah perusahaan. 

c) Faktor-Faktor Kewajiban 

Menurut Chariri dan Gozali (2005, hal 160) merumuskan bahwa hutang 

dapat terjadi karena beberapa faktor berikut ini: 

1. Kewajiban Legal/Kontrak (Contractual Liabilities) 

2. Kewajiban Konstrukif (Constructive Liabilities) Kreditor  

3. Kewajiban Ekuitabel 

 

1) Kewajiban Legal/Kontrak (Contractual Liabilities) 

Kewajiban legal adalah hutang yang timbul karena adanya ketentuan 

formal berupa peraturan hukum untuk membayar kas atau 

menyerahkan barang atau jasa kepada entitas tertentu, misalnya hutang 

dagang dan hutang bank. 

2) Kewajiban Konstrukif (Constructive Liabilities) 

Kewajiban konstruktif timbul karena kewajiban tersebut sengaja 

diciptakan untuk tujuan atau kondisi tertentu, meskipun secara formal 

tidak dilakukan melalui perjanjian tertulis untuk mebayar sejumlah 

tertentu di masa yang akan datang, contoh jenis kewajiban ini adalah 

bonus yang akan diberikan kepada karyawan. 

3) Kewajiban Ekuitabel 

Kewajiban ekuitabel adalah kewajiban yang timbul karena adanya 

kebijakan yang diambil oleh perusahaan karena alasan moral atau etika 
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dan perlakuannya diterima oleh praktik secara umum, contohnya 

hutang garansi yang muncul karena alasan moral dimana perusahaan 

diharapkan tidak merugikan konsumen, sehingga perlu memberikan 

garansi atas setiap produk yang terjual. 

d) Jenis-Jenis Kewajiban (Hutang) 

Menurut Fahmi (2013, hal 163) klarifikasi utang dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1) Utang Jangka Pendek (Short term habilities) 

Short term habilities (utang jangka pendek) sering disebut juga 

dengan utang lancar (current habilities). Penegasan utang lancar 

karena sumber utang jangka pendek dipakai untuk mendanai 

kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya mendukung aktivitas 

perusahaan yang segera dan tidak bisa ditunda. Dan utang jangka 

pendek ini umumnya harus dikembalikan kurang dari satu tahun. 

2) Utang jangka panjang (long term habilities)  

long term habilities (utang jangka panjang) sering disebut dengan 

utang tidak lancar (non current habilities). Penyebutan utang 

tidak lancar karena dana yang dipakai dari sumber utang ini 

dipergunakan untuk membiayai kebutuhan yang bersifat jangka 

panjang. Alokasi pembiayaan jangka panjang biasanya bersifat 

tangable asset  (aset yang bisa disentuh), dan memiliki nilai jual 

yang tinggi jika suatu saat dijual kembali.  

 

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 49-50) kewajiban dapat dikelompokkan 

menjadi : 

1) Kewajiban lancar (current liabilities), disebut juga dengan 

kewajiban jangka pendek (short term liabilities). Kewajiban 

lancar bersumber dari aktivitas operasi yang terdiri dari utang 

usaha, pendapatan diterima dimuka, utang pajak dan akrual 

bebanoperasi lainnya, dan dari aktivitas keuangan meliputi 

pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang yang 

akan jatuh tempo. 

2) Kewajiban tak lancar (non current liabilities), disebut juga 

dengan kewajiban jangka panjang (long term liabilities). 

Kewajiban ini meliputi pinjaman obligasi, utang dan wesel 

bayar, sewa guna usaha (lease), kewajiban manfaat pensiun 

karyawan (postretirement benefit). 
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2. Rasio Keuangan  

a)  Pengertian Rasio Keuangan  

 Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk menganalisis 

laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan 

antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lainnya. Dengan menggunakan alat 

analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran 

penganalisis tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

perusahaan dari suatu priode ke priode berikutnya.  

 Menurut  di dalam buku Hani (2015, hal 115),  “rasio keuangan 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk minilai kinerja dan 

kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan merupakan 

perbandingan antar satu atau lebih akun laporan yang tujuannya 

adalah mengukur kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya”. 

 

Menurut Kasmir (2012, hal 104), “rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya”.  

 Sedangkan menurut Munawir (2017, hal 64),  “rasio 

menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu 

jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 

penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 

keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut 

dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan 

sebagai standart”.  

 

 Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio keuangan adalah tolak ukur kinerja keuangan suatu perusahaan, apakah 

sudah dapat meraih tujuan perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. 
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b)  Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan  

 Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin dicapai 

masing-masing. Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan.  

 Menurut Jumingan (2009, hal 234),  “tujuan rasio keuangan adalah sebagai 

berikut :  

1) Aspek permodalan, yaitu untuk mengetahui kemampuan 

kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank 

secara efesien. 

2) Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek. 

3) Aspek rentabilitas, yaitu mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan keutungan melalui kegiatan operasi bank. 

4) Aspek risiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyanggah risiko dan aktivitas operasi.  

5) Aspek efesiensi usaha, yaitu untuk mengetahui kinerja 

manajemen dalam menggunakan semua assets secara efesien.  

 

Menurut Fahmi (2014, hal 53),  “Manfaat rasio keuangan adalah sebagai 

berikut :  

1) Rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

alat menilai kinerja keuangan dan prestasi keuangan 

perusahaan.  

2) Rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

keuangan sebagai rujukan untik membuat perencanaan. 

3) Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif 

keuangan. 

4) Rasio keungan bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan 

untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman.  

5) Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi.  

 

Dwi Wahyuni (2015) dengan judul jurnal “Analisis efesiensi 

penggunaan modal kerja pada UD. Arifa Souvenir Jombang” 

menyatakan analisis rasio dapat menjelaskan atau memberi 
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gambaran kepada analisis tentang baik atau buruknya posisi 

keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio 

tersebut dibandingkan dengan analisis rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar. Dan analisis rasio digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas, solvabilitas, efektivitas operasi 

serta derajat keuntungan suatu perusahaan (profitability 

perusahaan)”. 

 

Berdasarkan uaraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dan manfaat rasio keuangan sangat berguna untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan, karena rasio keuangan dapat menggambarkan segala aktivitas 

perusahaan, mulai dari pendanaan, pemanfaatan assets, kemampuan memenuhi 

kewajiban, dan mendapatkan laba yang maksimal untuk perusahaan. Dari hasil 

laporan rasio keuangan tersebut dapat menjadi bahan evaluasi pihak manajemen 

keauangan dimasa yang akan datang. 

c)  Jenis-jenis Rasio Keuangan  

Untuk mengetahui tingkat kinerja rasio keuangan dan mempermudah 

membaca laporan rasio keuangan perusahaan,  maka rasio keuangan dapat 

dikelompokan menjadi beberapa bagian, sesuai dengan kebutuhan informasi yang 

ingin diperoleh. 

Menurut Rambe dkk (2015, hal 49),  “pada umumnya rasio dapat 

dikelompokan ke dalam empat tipe dasar” :  

1) Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.  

2) Rasio Laverage, yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibelanjai dengan hutang.  

3) Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber dayanya.  

4) Rasio profitabilitas, yang mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan sebagaimana ditunjukan dari keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan dan investasi.  
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Menurut Kasmir (2012, hal 105),  “dalam peraktiknya rasio keuangan suatu 

perusahaan dapat digolongkan menjadi sebagai berikut” :  

1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari neraca. 

2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka 

yang hanya bersumber dari laporan laba rugi.  

3) Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari 

dua  sumber (data campuran), baik ada dineraca maupun 

dilaporan laba rugi. 

 

Menurut Hampton dalam Jumingan (2006, hal 110) “rasio keuangan dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut”. 

1) Rasio likuiditas, bertujuan menguji kecukupan dana, solvency 

perusahaan, kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

yang segera harus dipenuhi. Yang termasuk rasio likuiditas 

misalnya rasio lancar (current ratio), rasio tunai (quick ratio), 

;perputaran piutang (receivables turnover). Perputaran 

persediaan (inventory turnover). 

2) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efesiensi aktivitas 

perusahaan, Kemampuan perusahaan untuk 

memperolehkeuntungan, misalnya margin keuntungan (profit 

margin), margin laba bruto (gross profit margin), perputaran 

aktiva (operating asset turnover), imbalan hasil dari investasi 

(return on investment), rentabilitas modal sendiri (return on 

equity), dan sebagainya. 

3) Rasio pemilikan, berkaitan langsung atau tidak langsung 

dengan keuntungan dan likuiditas. Membantu pemilik saham 

dalam mengevaluasi aktivitas kebijaksanaan perusahaan yang 

berpengaruh terhadap harga saham pasaran. Misalnya 

keuntungan per lembar saham (earning per share), nilai buku 

per lembar saham (book value per share), rasio utang dengan 

modal sendiri (capital structure ratio), rasio deviden, dan 

sebagainya. 

 

3. Rasio Likuiditas  

a) Pengertian Likuiditas  

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 

usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-

kewajiban finansial yang segera dilunasi. Dimana dalam menjalankan usahanya 
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perusahaan harus dalam keadaan likuid. Untuk mengetahui perusahaan tersebut 

likuid atau tidak dapat dilakukan dengan menganalisis rasio likuiditas. 

Menurut didalam buku Hani (2015, hal 117),  “likuiditas adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah 

jatuh tempo. Likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya 

kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan kesempatan potongan 

pembelian yang ditawarkan oleh para supplier. Akibatnya 

perusahaan terpaksa beroperasi dengan biaya yang tinggi, sehingga 

mengurangi kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar”.  

 

Menurut Fred Weston dalam Kasmir (2012, hal 129) “rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek”. 

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal 31),  “likuiditas adalah 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera  dipenuhi, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

pada saat ditagih”.  

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan yang 

berarti untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

lancarnya.  

b) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas  

 Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahana. Pihak yang paling 

berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna 

menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak luar perusahaan juga 

memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, 

misalnya perbankan. Atau juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan 

atau menjual barang yang pembayaran secara angsuran kepada perusahaan.  
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 Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi 

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya terdapat 

banyak manfaat atau tujuan analisa rasio keuangan bagi perusahaan, baik bagi 

pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak yang memiliki 

hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor atau supplier. 

 Menurut Kasmir (2012, hal 132),  “Berikut ini adalah beberapa tujuan dan 

manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas” : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban 

yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang 

telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).  

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek, dengan aktiva lancar secara 

keseluruhaan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di 

bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 

dengan total aktiva lancar.  

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva 

lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan.  

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang.  

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 

priode. 

8) Untuk melihat kelemahaan yang dimemiliki perusahaan, dari 

masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang 

lancar.  

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manjemen untuk 

memperbaiki kinerjannya, dengan melihat rasio likuiditas 

yang ada pada saat ini. 

 

 

Menurut Hery (2016, hal 411), “rasio likuiditas merupakan suatu 

perbandingan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menutupi utang-

utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar”. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dapat 

menilaikemampuan manajemen dalam mengelola dana yang telah dipercayakan, 

termasuk dana yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan. 

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar.Alat 

pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur-unsur aktiva 

yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar dengan perputaran kurang dari satu tahun, 

karena lebih mudah dicairkan daripada aktiva tetap yang perputarannya lebih dari 

satu tahun. Maka dapat dilihat ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 

likuiditas, diantaranya : 

Menurut didalam buku Hani (2015, hal 121) menyatakan bahwa 

:“faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah 

unsur pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva 

lancar dan kewajiban lancar, termasuk perputaran kas, dan arus 

kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh 

(growthopportunities), keragaman arus kas operasi, rasio utang 

atau struktur utang.” 

 

Menurut Warsani Purnama Sari dalam Jurnal Pengaruh utang 

jangka pendek terhadap tingkat rasio likuiditas pada perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI (2015) “ faktor-faktor 

yang mempengaruhi likuiditas yaitu : 

1) Cost of external financing (faktor yang berhubungan 

denganbiaya yang harus dikeluarkan perusahaan jika 

menggunakan dana dari luar), dimana cost of external 

financing yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar 

relatif lebih rendah dibanding perusahaan-perusahaan kecil, 

hal ini disebabkan perusahaan lebih mempunyai dana 

cadangan yang lebih besar. 
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2) Cash flow uncertainy (ketidakpastian arus kas), dimana 

perusahaan dengan ketidakpastian arus kas yang tinggi akan 

cenderung melakukan investasi dalam aktiva lancar dengan 

jumlah yang besar. 

3) Current and investment opportunities (kesempatan investasi 

yang dimiliki perusahaan baik saat ini maupun masa yang 

akan datang), berkaitan dengan kesempatan berinvestasi, 

perusahaan akan mempertimbangkan apakah lebih baik 

melakukan investasi dalam bentuk aktivitas. 

 

Menurut Munawir (2007, hal 38), “faktor-faktor yang 

mempengaruhi likuiditas adalah sebagai berikut :  

1. Kas dan bank 

2. Surat-surat berharga 

3. Piutang dagang 

4. Persediaan barang 

5. Kewajiban yang dibayar dimuka 

 

1) Kas dan bank yaitu jumlah utang tunai yang ada pada perusahaan dan 

saldo perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik dengan 

segera. Yang dimaksud tabungan perusahaan pada bank, bukan 

pinjaman yang dapat ditarik.  

2) Surat-surat berharga adalah surat-surat berharga jagka pendek, 

misalnya saham yang dibeli tetapi bukan sebagai investasi jangka 

panjang melainkan jangka pendek.  

3) Piutang dagang adalah tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul 

akibat adanya transaksi bisnis secara kredit.  

4) Persediaan barang adalah barang yang diperjual belikan oleh 

perusahaan.  

5) Kewajiban yang dibayar dimuka adalah biaya yang telah dikeluarkan 

untuk aktivitas perusahaan yang akan datang.  

 Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah tingkat aktiva lancar 
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perusahaan yang di imbangi dengan hutang lancar perusahaan, sehingga dapat 

terpenuhinya kewajiban lancar perusahaan.   

d) Jenis-jenis Rasio Likuiditas  

 Secara umum tujuan utama rasio likuiditas digunakan untuk menialai 

kemampuan perusaahn dalam memenuhi kewajibannya, namun disamping itu dari 

rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal yang lebih spesifik yang juga masih 

berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semua 

ini tergantung dari jenis rasio likuiditas yang digunakan. Dalam praktiknya, untuk 

mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat menggunakan jenis-jenis rasio 

likuiditas yang ada.  

Menurut kasmir (2012, hal 134),  “jenis-jenis rasio likuiditas ada 

lima, yaitu” : 

1) Rasio lancar (Current ratio) 

2) Rasio sangat lancar (Quick ratio) 

3) Rasio Kas (Cash ratio) 

4) Rasio perputaran kas  

5) Inventory to net working capital.  

Menurut didalam buku Syafrida Hani (2015, hal 121),  “jenis-jenis 

rasio likuiditas ada tiga, yaitu” : 

1) Current ratio 

2) Quick ratio 

3) Cash ratio 

 

4. Current Ratio 

a) Pengertian Current Ratio  

 Dari hasil pengukuran rasio, apabila current ratio rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun apabila hasil 
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pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik, hal ini dapat saja 

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.  

 Menurut kasmir (2012, hal 134),  “current ratio adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhaan”.  

 Menurut I Made Sudana (2015, hal 24), edisi kedua “current ratio 

ini mengukur kemampun perusahaan untuk membayar utang 

lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin 

besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan. Namun 

demikian, rasio ini mempunyai kelemahan karena tidak semua 

komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama”. 

 Sedangkan menurut didalam buku Hani (2015, hal 121),  “current 

ratio adalah alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas 

jangka pendek) yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.  

 

 Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

current ratio merupakan alat ukur untuk melihat kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

b) Tujuan dan Manfaat Current Ratio  

Setiap Rasio yang dibuat memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai 

masing-masing. Rasio keuangan (current ratio) dapat digunakan untuk melihat 

kinerja keuangan perusahaan yaitu mengenai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna current ratio. 

Menurut didalam buku Hani (2015, hal 121),  “current ratio 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar 

kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. Semakin besar 

current ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak 

perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar 

kewajibannya tepat waktu sangat besar”. 

Menurut S. Munawir (2007, hal 72), “rasio yang paling umum 

digunakan untuk menganalisis posisi modal suatu perusahaan 

adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva 
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lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai 

kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian 

kalinya hutang jangka pendek”. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012),  “manfaat current ratio 

adalah sebagai berikut :  

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek, dengan aktiva lancar 

secara keseluruhaan. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan sediaan atau piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 

sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.  

5) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang 

berkaitan dengan perencanaan kas dan utang.  

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan 

dari waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk 

beberapa priode. 

7) Untuk melihat kelemahaan yang dimemiliki perusahaan, 

dari masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar 

dan utang lancar.  

8) Menjadi alat pemicu bagi pihak manjemen untuk 

memperbaiki kinerjannya, dengan melihat rasio likuiditas 

yang ada pada saat ini. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka current ratio dapat 

berguana bagi para kreditor, untuk melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam membayar semua kewajiban lancarnya.  

c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio  

  Rasio ini memberikan informasi seberapa besar konstribusi aktiva untuk 

membayar kewajiban lancar perusahaan. Current ratio dihitung sebagai hasil bagi 

antara besarnya aktiva lancar dengan hutang lancar. Maka ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi besarnya tingkat current ratio.  
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 Menurut Syamryn (2012, hal 411),  “faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat current ratio yaitu besarnya persentase aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan dan berapa besar persentase hutang lancar perusahaan”.  

 Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 135),  “ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi current ratio adalah komponen utang lancar 

yang terdiri dari utang dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang 

gaji, utang pajak, utang deviden, biaya diterima dimuka, utang jangka 

panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta hutang jangka pendek 

lainya”.  

 

 Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya current ratio dapat dipengaruhi oleh tingkat aktiva lancar dan tingkat 

hutang lancar perusahaan, jika tingkat aktiva lancar perusahaan besar maka tingkat 

current ratio dapat dikatagorikan baik. 

d) Kelemahan Current Ratio 

Setiap rasio yang dibuat pasti mempuanyai kelemahan, hal ini terjadi karena 

setiap laporan yang dibuat merupakan laporan yang tidak mencakup seluruh 

kegiatan yang dilakukan perusahaan, sehingga ada data yang tidak terlihat dan 

dilaporkan, sehingga data yang dihasilkan tidak menyeluruh.  

Menurut Sudana (2011, hal 21),  “current ratio memiliki kelemahan yaitu 

tidak semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama”.  

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 134),  “semakin rendah 

tingkat current ratio maka perusahaan dikatakan bahwa 

perusahaan kurang modal dan jika tingkat current ratio tinggi 

belum tentu kondisi perusahaan dikatakan baik, hal ini dapat saja 

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin”.  

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

aktiva lancar tidak memiliki tingkat likuiditas yang sama, misalnya jumlah 

persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan 
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datang, sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukan adanya 

over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar 

yang mungkin sulit untuk ditagih.  

e) Analisis Tinggi Rendahnya Current Ratio  

Tinggi rendahnya persentase current ratio disuatu perusahaan akan 

memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena 

semua rasio yang  terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa 

perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal.  

Menurut Munawir (2014, hal 72),  “analisis yang dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya tingkat current ratio dalam suatu perusahaan, diantaranya” : 

1) Current ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan uang 

kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari 

pada aktiva lancar perusahaan.   

2) Current ratio yang terlalu rendah menunjukan perusahaan 

kekurangan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan 

dengan kebutuhan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

sekarang atau tingkat likuiditas yang tinggi dari pada aktiva 

lancar perusahaan. 

 

Menurut Van Horne, James C, dan Wachowicz, JR., John M 

(2005, hal 206), “Semakin tinggi rasio lancar maka akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai 

tagihannya. Akan tetapi, rasio ini harus dianggap sebagai ukuran 

kasar karena tidak memperhitungkan likuiditas (liquidity) dari 

setiap komponen aktiva lancar. Perusahaan yang memiliki aktiva 

lancar sebagian besar terdiri atas kas dan piutang yang belum 

jatuh tempo, umumnya akan dianggap sebagai lebih likuid 

daipada perusahaan yang aktiva lancarnya terutama terdiri atas 

persediaan. Akibatnya, kita akan kembali pada uji likuiditas 

perusahaan yang lebih kritis, atau lebih  keras, yaitu rasio cepat”.  
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Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang lebih 

itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka perusahaan tidak 

dapat mencapai tujuannya dengan maksimal. 

f) Pengukuran Current Ratio  

Current ratio dapat diukur dengan membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang lancar perusahaan, semakin besarnya tingkat current ratio maka 

mempermudah perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, dan akan 

meyakinkan para kreditur untuk memberi pendanaan pada perusahaan agar 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam hal pendanaan.  

Menurut Van Horne, James C, dan Wachowicz, JR., John M (2005, hal 206),  

“rumus yang digunakan untuk menghitung current ratio adalah :  

Current ratio = 
             

                        
 

Menurut Fred Weston dalam kasmir (2008), “rumus yang digunakan untuk 

menghitung current ratio adalah : 

Current ratio = 
              

                    
 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal 134),  “rumus yang 

digunakan untuk menghitung current ratio adalah :  

Rasio lancar = 
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5. Cash Ratio 

a) Pengertian Cash Ratio  

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan juga 

ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar siap untuk digunakan untuk 

membayar utangnya. Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu menunggu 

untuk menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio 

lancar. 

Menurut Kasmir (2012, hal 138-139), “Rasio kas merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas 

dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang 

dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini 

menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 

membayar utang-utang jangka pendeknya”. 

 

Menurut I Made Sudana (2011 , hal 21),  “cash ratio adalah kemampuan kas 

dan surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar”. 

Sedangkan menurut Hani (2014, hal 73),  “cash ratio adalah alat ukur bagi 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan jumlah kas yang dimiliki”.  

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian cash ratio adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya dengan menggunakan kas perusahaan.  

b) Tujuan dan Manfaat Cash Ratio  

Cash ratio merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan 
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kasnya,maka cash ratio akan memberikan beberapa manfaat baagi 

penggunanya. 

 Menurut Kasmir (2008, hal 139),  “cash ratio digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau 

tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat”. 

 

Menurut I Made Sudana (2011 , hal 21), “cash ratio ini paling 

akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek karena memperhitungkan komponen 

aktiva lancar yang pada likuid. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dilihat bahwa manfaat 

cash ratio yaitu melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar  

kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas perusahaan. 

c) Kelebihan Cash Ratio  

Setiap Rasio yang dibuat memiliki kelebihan hal ini bertujuan untuk 

mencapai keinginaan yang ingin dicapai perusahaan. Rasio keuangan (cash ratio) 

dapat digunakan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan yaitu mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan 

menggunakan kasnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna cash ratio.  

Menurut Sudana (2011, hal 21),  “cash ratio merupakan rasio 

yang paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan, 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena hanya 

memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling likuid”. 

 

Menurut Kasmir (2012, hal 139), “cash ratio merupakan 

ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 

kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau 

tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan 

rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya”. 
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Berdasarkan uraian ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

dari cash ratio adalah dengan melihat cash ratio secara otomatis perusahaan dapat 

melihat seberapa lancar kas yang dihasilkan oleh pihak manajer keuangan 

perusahaan. 

d) Analisis Tinggi Rendahnya Cash Ratio 

Tinggi rendahnya persentase cash ratio disuatu perusahaan akan 

memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena 

semua rasio yang  terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa 

perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal. 

Menurut Kasmir (2008, hal 140),  “analisis yang dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya tingkat cash ratio dalam suatu perusahaan, diantaranya : 

1) Cash ratio yang terlalu tinggi kurang baik, karena ada dana yang 

menganggur atau yang belum digunakan secara optimal oleh 

perusahaan. 

2) Cash ratio yang terlalu rendah akan menyebabkan perusahaan 

kesulitan membayar hutangnya, memerlukan beberapa waktu 

untuk  menjual sebagian dari aktiva lancarnya dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang 

terlalu tinggi itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka 

perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.   

e) Pengukuran Cash Ratio 

 Cash ratio dapat diukur dengan membandingkan kas yang dimiliki 

perusahaan dengan hutang lancar perusahaan, semakin besarnya tingkat cash  

ratio maka mempermudah perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, 

dan akan meyakinkan para kreditur untuk memberi pendanaan pada perusahaan 

karena perusahaan mempunyai kas yang banyak.  
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 Menurut Samryn (2012, hal 411),  “rumus yaang digunakan untuk 

menghitung cash ratio adalah :  

Cash ratio = 
                

                        
 

Menurut I Made Sudana (2011 , hal 21),” rumus yaang digunakan untuk 

menghitung cash ratio adalah :  

Cash ratio = 
                          

                   
 

Sedangkan menurut didalam buku Hani (2015, hal 122),  “rumus yang 

digunakan untuk menghitung cash ratio adalah :  

Cash ratio = 
                               

                    
 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran cash ratio kas 

sangat berpengaruh terhadap tingkat current ratio perusahaan. 

6. Quick Ratio 

a) Pengertian Quick  Ratio  

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan juga 

ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar siap untuk digunakan untuk 

membayar utangnya. Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu menunggu 

untuk menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio 

cepat. 

Menurut Irham Fahmi (2011, hal 125) Quick Ratio sering disebut 

dengan istilah rasio cepat. Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi 

jangka pendek yang lebih teliti daripada rasio lancar karena 

pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva 

lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber 

kerugian. 
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Sedangkan menurut Kasmir (2014, hal 136-137),  “quick ratio 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi untuk membayar kewajiban atau utang lancar (utang 

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

nilai sediaan (inventory)”.  

 

Menurut didalam buku Syafrida Hani (2015, hal 122), “Quick Ratio 

merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid”. 

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian quick ratio adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya dengan menggunakan kas perusahaan.  

b) Faktor- Faktor yang mempengaruhi Quick Ratio 

Quick ratio berfungsi untuk mengukur kemampuan dalam melunasi hutang 

lancar, melalui aktivanya yang paling likuid. Oleh karena itu, persediaan 

dikurangkan dari aktiva lancar karena dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang 

likuid. 

Menurut Irawati (2006, hal 32), faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya quick ratio yaitu: 

1) Naik atau turunnya kas. 

2) Naik atau turunnya hutang bank. 

3) Naik atau turunnya piutang. 

 

Artinya : ketiga faktor tersebut sangat berpengaruh pada tinggi atau rendahnya 

quick ratio, dan dapat menentukan apakah perusahaan dalam keadaan likuid atau 

ilikuid. 
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c) Tujuan dan Manfaat Quick Ratio  

Quick ratio merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan 

dalam membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan aktiva lancarnya, 

maka Quick ratio akan memberikan beberapa manfaat baagi penggunanya. 

 Menurut Werner R. Murhadi (2013, hal 57),  “Quick ratio 

digunakan untuk membayar liabilitas yang jatuh tempo. 

Persediaan dikeluarkan karena butuh waktu untuk menjual 

persediaan dan mengubahnya menjadi bentuk kas. Beberapa 

analis mengeluarkan prepayment (pembayaran dimuka) seperti 

prepaid expance atau beban dibayar dimuka karena akun ini 

bukan merupakan potensial untuk dijadikan kas melainkan 

menunjuk pada kewajiban akan datang yang belum terpenuhi”. 

 

Menurut Van Horne, James C, dan Wachowicz, JR., John M 

(2005, hal 207), “quick ratio berfungsi sebagai pelengkap rasio 

lancar dalam menganalisis likuiditas. Rasio ini sama dengan rasio 

lancar, hanya saja rasio tersebut tidak meliputi persediaan yang 

diasumsikan bagian aktiva lancar yang paling tidak likuid sebagai 

angka yang dibagi. Rasio tersebut berkonsentrasi terutama hanya 

pada aktiva lancar yang lebih likuid kas, sekuritas yang dapat 

diperjual belikan, dan piutang dan hubungannya dengan berbagai 

obligasi jangka pendek”. 

  

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dilihat bahwa manfaat 

quick ratio yaitu melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban lancarnya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

d) Kelebihan Quick Ratio  

Setiap Rasio yang dibuat memiliki kelebihan hal ini bertujuan untuk 

mencapai keinginaan yang ingin dicapai perusahaan. Rasio keuangan (quick ratio) 

dapat digunakan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan yaitu mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna quick ratio.  
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Menurut Jumingan (2006, hal 126),  “quick ratio dihitung dengan 

membandingkan kas dan quick asset di satu pihak dengan utang 

jangka pendek di lain pihak. Quick asset ini terdiri atas piutang 

dan surat-surat berharga yang dapat direalisasi menjadi uang 

dalam waktu relatif pendek. Persediaan tidak ikut diperhitungkan 

karena dipandang memerlukan waktu relatif lama untuk 

direalisasi menjadi uang, dan tidak ada kepastian apakah 

persediaan bisa terjual atau tidak”. 

 

Menurut Brigham Eugene F, dan Hauston , Joel F (2010, hal 

135), “quick ratio pada umumnya merupakan aset lancar 

perusahaan yang paling tidak likuid sehingga persediaan 

merupakan aset, dimana kemungkinan besar akan terjadi kerugian 

jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, rasio yang mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa mengandalkan penjualan persediaan sangat penting 

artinya”. 

 

Berdasarkan uraian ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

dari quick ratio adalah dengan melihat quick ratio secara otomatis perusahaan 

dapat melihat seberapa cepat kewajiban dapat dipenuhi oleh pihak manajer 

keuangan perusahaan. 

e) Analisis Tinggi Rendahnya Quick Ratio 

Tinggi rendahnya persentase quick ratio disuatu perusahaan akan 

memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena 

semua rasio yang  terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa 

perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal. 

Menurut Kasmir (2008, hal 138),  “analisis yang dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya tingkat quick ratio dalam suatu perusahaan, diantaranya : 

1) quick ratio yang tinggi maka perusahaan dalam keadaan baik, 

karena perusahaan tidak harus menjual sediaan bila hendak 

melunasi utang lancar, tetapi dapat menjual surat berharga atau 

penagihan piutang. 

2) Quick ratio yang rendah akan menyebabkan perusahaan menjadi 

buruk karena perusahaan harus menjual sediaannya untuk 

melunasi pembayaran utang lancar, padahal menjual sediaan 

untuk harga yang normal relatif sulit, kecuali perusahaan 
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menjual di bawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan 

jelas menambah kerugian. 

 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang 

terlalu tinggi itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka 

perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.   

f) Pengukuran Quick Ratio 

 Quick ratio dapat diukur dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi 

dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga memasukkan biaya yang 

dibayar di muka jika memang ada dan dibandingkan dengan seluruh utang 

lancar.  

 Menurut Kasmir (2008, hal 137),  “rumus yaang digunakan untuk 

menghitung quick  ratio adalah :  

Quick  ratio = 
                        

                    
 

Menurut I Made Sudana ( 2011, hal 21), ” rumus yaang digunakan untuk 

menghitung quick  ratio adalah :  

Quick  ratio = 
                        

                    
  

Sedangkan menurut Werner R. Murhadi (2013, hal 57),  “rumus yaang 

digunakan untuk menghitung quick  ratio adalah :  

Quick  ratio = 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran quick ratio 

berkemampuan untuk memenuhi liabilitas lancar. 

7. Rasio Perputaran Kas 

a) Pengertian Rasio Perputaran Kas 

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan juga 

ingin mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penjualan. 

Menurut Kasmir (2015, hal 140-141),  “Perputaran kas 

merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas 

rata-rata, perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang 

kas berputar dalam satu periode tertentu”. 

 

Menurut Bambang Riyanto (2011, hal 95) “Perputaran Kas adalah 

perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata”. 

Menurut Munawir(2010, hal 14), “kas adalah uang tunai yang 

dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Termasuk 

dalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari para 

langganan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro 

atau permintaan deposit, yaitu simpanan  di bank yang dapat 

diambil kembali setiap saat oleh perusahaan”. 

 

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah 

kas rata-rata yang diperlihatkan dengan berapa kali kas dapat berputar dalam satu 

periodenya untuk memdapatkan keuntungan.  
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b) Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

Menurut Bambang Riyanto (2011, hal 364), bahwa perubahan yang efeknya 

menambah dan dikatakan sebagai sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah 

sebagai berikut: 

1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana 

atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, 

dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas 

bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi 

karena pembelian barang, dan pembelian barang membutuhkan 

dana. 

2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva 

tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana 

dan menambah kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat 

terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap dengan 

menggunakan kas. Penggunaan Kas tersebut mengurangi jumlah 

kas perusahaan. 

3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang 

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 

panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh 

perusahaan. Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun 

hutang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah 

melunasi atau mengangsur hutangnya dengan menggunakan kas 

sehingga mengurangi jumlah kas. 

4) Bertambahnya modal 

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan 

karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. 

Berkurangnya modal dengan menggunakan kas dapat terjadi 

karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi 

modal yang tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas 

berkurang.  

5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 

Apabila perusahaan mendapat keuntungan dari operasinya berarti 

terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan 

sehingga penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya 

kerugian selama periode tertentu dapat menyebabkan 

ketersediaan kas berkurang karena perusahaan memerlukan kas 

untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran kas 

bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi berkurang. 
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c) Tujuan dan Manfaat Rasio Perputaran Kas 

perputaran kas merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) dengan menggunakan tingkat 

kecukupan modal, maka perputaran kas akan memberikan beberapa manfaat baagi 

penggunanya. 

 Menurut Munawir  (2010, hal 14),  “Kas adalah uang tunai yang 

dapat digunakan untuk membiayai perusahaan. Termasuk dalam 

pengertian kas adalah cek yang diterima dari para langganan dan 

simpanan perusahaan di bank yang dapat diambil kembali setiap 

saat oleh perusahaan”. 

 

Menurut Brigham Eugene F, dan Hauston , Joel F (2010, hal 

136), “ perputaran persediaan  merupakan rasio yang dimana 

penjualan dibagi dengan aset. Sesuai dengan namanya, rasio ini 

menunjukkan berapa kali pos tersebut “berputar” sepanjang 

tahun. Jadi rasio perputaran persediaan dinyatakan sebagai 

penjualan dibagi dengan persediaan”. 

  

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dilihat bahwa manfaat 

perputaran kas yaitu melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan kecukupan modal . 

d) Analisis Tinggi Rendahnya Perputaran Kas 

Tinggi rendahnya persentase perputaran kas disuatu perusahaan akan 

memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena 

semua rasio yang  terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa 

perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal. 

Menurut Kasmir (2008, hal 140),  “analisis yang dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya tingkat perputaran kas  dalam suatu perusahaan, diantaranya : 

1) Perputaran Kas yang tinggi maka perusahaan dalam keadaan 

buruk. Karena perusahaan tidak mampu dalam membayar 

tagihannya. 
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2) Perputaran Kas yang rendah dapat diartikan kas yang tertanam 

pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga 

perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit. 

 

Menurut Brigham Eugene F, dan Hauston , Joel F (2010, hal 

137), “perputaran Allied lebih rendah dibandingkan rata-rata 

industri. Ini menunjukkan bahwa perusahaan terlalu banyak 

menyimpan persediaan, kelebihan persediaan tentunya tidak 

produktif  dan mencerminkan investasi dengan tingkat 

pengembalian yang rendah atau nol. Rasio ini rendah juga 

membuat kita mempertanyakan rasio lancar perusahaan. 

Dengan perputaran yang begitu rendah, perusahaan mungkin 

memiliki barang-barang usang yang nilainya lebih rendah 

daripada nilai yang tercatat”. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang 

terlalu tinggi itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka 

perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.   

e) Pengukuran Perputaran Kas 

Perputaran Kas dapat diukur dari tingkat kecukupan modal untuk 

membayar tagihan, kemudian rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat dari 

ketersediaan kas untuk membayar kewajibannya dan yang berhubungan dengan 

penjualan.  

Menurut Kasmir (2008, hal 141),  “rumus yaang digunakan untuk menghitung 

rasio perputaran kas adalah :  

Rasio Perputaran Kas = 
                

                  
 

Sedangkan menurut Harmono (2011, hal 109),  “rumus yaang digunakan untuk 

menghitung rasio perputaran kas adalah :  

Rasio Perputaran Kas = 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran Rasio Perputaran 

Kasberkemampuan untuk memenuhi kewajiban dengan rata-rata kas. 

B. Kerangka Berfikir 

 Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Mestika Sakti, 

penulis memperoleh angka – angka yang diambil dari neraca dan laporan laba rugi 

selama 10 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. 

 Laporan keuangan merupakan daftar – daftar yang meberikan gambaran 

tentang keadaan keuangan perusahaan dan juga merupakn hasil akhir dari proses 

akutansi dalam operasi perusahaan. laporan keuangan menunjukkan kondisi 

keuangan serta prestasi kegiatan yang dicapai perusahaan yang harus bersangkutan 

dalam satu periode. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

neraca dan laporan laba rugi. 

 PT. Mestika Sakti adalah perusahaan yang bergerak di bidang distributor 

antara lain obat – obatan, cosmetic, consumer’s good. Barang kebutuhan lain dan 

sebagainya dengan merek produk yang mengambil peran utama dipasar. 

 Analisis rasio keuangan merupakan alat bagi manajemen perusahaan untuk 

mengukur, untuk melakukan evaluasi terhadap nilai aktivitas perusahaan dalam 

satu priode. Analisis yang paling sering digunakan adalah analisis rasio. Hubungan 

yang paling penting menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi untuk 

mempelajari komponen – komponen dan mengevaluasi rasio. 

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya, Dari hasil pengukuran ini akan terlihat apakah perusahaan 

efektif sdalam memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan 
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aktiva lancarnya. Penulis menggunakan lima rasio yaitu Current Ratio,Cash Ratio, 

 Quick Ratio, Perputaran Kas, dan Inventory to Net Working Capital. 

menurut didalam buku Hani (2015, hal 121),  “current ratio adalah alat 

ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar”. 

 Rasio yang digunakan untuk memperlihatkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah Current Ratio (Rasio 

Lancar), rasio ini yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi liabilitas jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Werner R. 

Murhadi (2013, hal 57) yang menyatakan rasio lancar biasanya direkomendasikan 

adalah sekitar 2. Rasio lancar yang terlalu tinggi, bermakna bahwa perusahaan 

terlalu banyak menyimpan aset lancar. Padahal perlu diingat bahwa aset lancar 

kurang menghasilkan return yang tinggi dibandingkan dengan aset tetap. 

Sebaliknya rasio lancar yang terlalu rendah atau 

 bahkan kurang dari 1 mencerminkan adanya resiko perusahaan untuk tidak 

mampu memenuhi liabilitas yang jatuh tempo.  

Menurut didaalam buku Hani (2014, hal 73),  “cash ratio adalah alat ukur 

bagi kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan jumlah kas yang dimiliki”. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi Wahyuni (2015) dengan judul 

Jurnal “Analisis Efesiensi Penggunaan Modal Kerja Pada UD. Arifa Souvenir 

Jombang” yang menemukan hasil jumlah uang kas yang dibagi dengan jumlah 
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hutang lancar. Dan apabila Likuiditas intern rendah maka kegiatan operasi 

perusahaan akan terhambat, yang akhirnya akan menghambat kegiatan perusahaan 

dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Disamping likuiditas intern, 

likuiditas ekstern juga perlu diperhatikan sebab hal tersebut berhubungan dengan 

kepercayaan dari pihak luar, jika kepercayaan dari pihak luar menurun maka 

perusahaan akan kesulitan mendapat tambahan modal. Oleh karena itu perusahaan 

harus dapat mempertahankan tingkat likuiditas ekstern agar selalu tinggi. 

 untuk membayar liabilitas yang jatuh tempo. Persediaan dikeluarkan 

karena butuh waktu untuk menjual persediaan dan mengubahnya menjadi bentuk 

kas. Beberapa analis mengeluarkan prepayment (pembayaran dimuka) seperti 

prepaid expance atau beban dibayar dimuka karena akun ini bukan merupakan 

potensial untuk dijadikan kas melainkan menunjuk pada kewajiban akan datang 

yang belum terpenuhi”. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Farras Caesarmas Putri dan 

Muhammad Saifi (2015) yang menemukan Quick Ratio berpengaruh tidak 

signifikan karena industri barang konsumsi membutuhkan stok konsinyasi yang 

besar dan karena persediaan yang besar, dapat memenuhi pemasukan yang besar 

dilaporan keuangan setiap bulan nya. 

 menurut Kasmir (2015, hal 140-141), “Perputaran kas merupakan 

perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata, perputaran kas 

menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat 

dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Didalam proposal skripsi ini, metode yang akan digunakan untuk 

melakukan penelitian yaitu penelitian deskriptif kualitatif, karena menganalisis 

laporan keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas dan dijelaskan 

berdasarkan fenomena yang ditentukan setelah tabulasi. Data kualitatif merupakan 

data analisaberbentuk kata-kata, baik secara langsung digali dari hasil penelitian 

maupun hasil pengolahan data kuantitatif menjadi data kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai 

analisis yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilih-milih satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apayang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis 

rasio likuiditas, yaitu menganalisis bagaimana rasio likuiditas mampu memenuhi 

kewajiban pada perusahaan PT. Mestika Sakti. 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dan mempermudah pemahaman dan membahas penelitian 

nantinya . 
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1. Pengertian kewajiban 

 Kewajiban adalah utang suatu perusahaan yang timbul dari transaksi pada 

waktu yang lalu dan harus dibayar dengan kas, barang, atau jasa, dimasa yang 

akan datang. 

Menurut Munawir (2007) mengemukakan hutang adalah semua kewajiban 

keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. 

2. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Menurut kasmir (2012, hal 134),  “current ratio adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhaan.  

3. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Menurut didalam buku Hani (2014, hal 73),  “cash ratio adalah alat ukur 

bagi kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan jumlah kas yang dimiliki”.  

4. Quick Ratio (Rasio Lancar) 

Menurut Irham Fahmi (2011, hal 125) Quick Ratio sering disebut dengan 

istilah rasio cepat. Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang 

lebih teliti daripada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan 

yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi 

sumber kerugian. 

5. Perputaran Kas 

Menurut Kasmir (2015, hal 140-141),  “Perputaran kas merupakan 

perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata, perputaran kas 
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menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat 

dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu”.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Mestika Sakti yang beralamat di Jl. 

Veteran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 

selesai dengan perincian waktu sebagai berikut: 

Tabel II-1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan  

Bulan dan Minggu  

November Desember Januari Febuari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                               

 2 Pembuatan Proposal                               

 3 Bimbingan Proposal                                

 4 Seminar Proposal                                

 5 Pengolahan Data                               

 6 Pembuatan Skripsi                               

 7 Bimbingan Skripsi                               

 8 Pengesahan Skripsi 

                9 Sidang Meja Hijau                                

  

D. Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah  data 

kuantitaif, yakni data yang berbentuk perhitungan. 

2) Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder, yaitu data yang langsung diperoleh peneliti dari perusahaan berupa 

laporan keuangan tahunan PT.Mestika Sakti Medan meliputi neraca dan laporan 

laba rugi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian 

tidak akan memenuhi standar data yang diterapkan. Penelitian yang menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi, dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari data tertulis maupun dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Adapun dokumentasi dilakukan dengan memperoleh laporan 

keuangan tahunan PT. Mestika Sakti Medan periode 2006-2015 yang terdiri dari 

neraca dan laporan laba rugi. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan PT.Mestika 

Sakti Medan yaitu laporan keuangan periode 2006-2015. 

Tabel II-2 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data 

Current ratio = 
             

                        
 

(Samrya, (2012 ; 411)   

Cash ratio = 
                          

                    
 

(Werner R. Murhadi, (2013 ; 58) 

Quick  ratio = 
                        

                    
 

(Kasmir (2008 ; 137) 

Rasio Perputaran Kas = 
                

                  
 

(Kasmir (2008 ; 141) 

Sumber: Buku pendukung 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Gambaran Umum PT.Mestika Sakti Medan 

 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan yang bergerak di bidang farmasi 

(obat-obatan) dan distributor. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1972, pada saat 

itu perusahaan menempati bangunan satu pintu ukuran 4,5 m x 18 m. 2 tingkat 

yang terletak di jalan pandan No.2/6 dengan karyawan saat itu 5orang. 

Atas bantuan dan kepercayaan dari para relasi, sahabat, dan handai tolan, akhirnya 

pada tanggal 10 April 1974 diresmikan PT. Mestika Sakti yang beralamat di Jl. 

Veteran No.64, 66, 68, 70 dengan mendapat izin usaha dari surat keputusan 

Mentri kehakiman No. YA.5/226/21. Kemudian pada tanggal 30 Mei 1983, 

perusahaan ini mendapat izin menjadi PBF (Pedagang Besar Farmasi), dengan 

suratNo.472/PBF/74. 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

distributor antaran lain obat-obatan, kosmetik, permen, minuman, consumer 

Good’s, barang kebutuhan umum, hygiene product dan sebagainya dengan merek 

produk yang mengambil peran utama di pasar. 

2. Laporan Keuangan PT.Mestika Sakti Medan 

 

Dalam laporan keuangan PT.Mestika Sakti Medan untuk tahun 2006 

sampai tahun 2015 dapat dilihat pada table dibawah ini : 
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Tabel IV.1 

Laporan Neraca pada PT.Mestika Sakti Medan 

Tahun 2006-2015 

 

Tahun Persediaan aktiva tetap Aktiva lancar total aktiva 

2006 Rp26.355.905.108 Rp2.411.428.597 Rp31.994.423.324 Rp34.405.851.921 

2007 Rp29.092.680.393 Rp2.397.247.470 Rp35.538.727.448 Rp37.935.974.918 

2008 Rp34.487.398.098 Rp2.990.242.401 Rp42.124.982.306 Rp45.115.224.707 

2009 Rp40.808.140.737 Rp2.944.504.322 Rp49.854.368.852 Rp52.798.873.174 

2010 Rp45.608.991.912 Rp2.682.348.303 Rp52.366.106.378 Rp55.048.454.681 

2011 Rp45.235.360.743 Rp3.811.887.630 Rp57.151.227.848 Rp60.963.115.477 

2012 Rp49.428.952.237 Rp2.918.360.291 Rp57.277.222.432 Rp60.195.582.723 

2013 Rp57.443.630.302 Rp3.840.371.345 Rp64.726.732.714 Rp68.587.104.059 

2014 Rp26.969.878.793 Rp3.192.874.974 Rp71.438.950.414 Rp74.631.825.388 

2015 Rp44.834.832.435 Rp5.577.938.411 Rp53.777.879.621 Rp59.355.818.032 

Sumber: laporan keuangan PT.Mestika Sakti Medan periode 2006-2015 

 

Dari data laporan keuangan PT.Mestika Sakti Medan dapat dilihat dari 

persediaan mengalami kenaikan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2015, yang 

dimana persediaan meningkat menandakan bahwa perusahaan mampu 

menciptakan persediaan dengan kas yang ada. 

Pada aktiva tetap dan total aktiva juga mengalami kenaikan, begitu juga 

dengan aktiva lancar yang mengalami kenaikan pada tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2015, yang dimana aktiva tetap yang meningkat menandakan bahwa 

perusahaan dalam keadaan efektif untuk penggunaan aktivanya, sedangkan aktiva 

lancar yang meningkat menandakan perusahaan mampu dalam meningkatkan 

jumlah asset nya seperti pemasukan kas, surat-surat berharga yang mudah untuk 

dijual. 

Sedangkan dilihat dari laporan laba rugi PT.Mestika Sakti Medan, 

menunjukkan bahwa penjualan perusahaan pada tahun 2006 sampai tahun 2015 

mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Tabel IV.2 

Laporan Laba Rugi pada PT.Mestika Sakti Medan 

Tahun 2006-2015 

 

Laba Kotor Beban Operasional pajak penghasilan Laba bersih 

Rp6.650.577.727 Rp6.022.049.753 Rp(171.058.392) Rp 418.983.660 

Rp7.081.310.546 Rp6.410.866.769 Rp(183.633.133) Rp 446.381.021 

Rp6.723.227.029 Rp6.299.122.046 Rp(183.156.588) Rp 448.138.078 

Rp7.187.104.673 Rp6.816.455.621 Rp(248.588.262) Rp 596.064.724 

Rp7.085.579.963 Rp6.500.147.160 Rp(208.225.640) Rp 627.467.880 

Rp5.513.799.416 Rp5.490.190.677 Rp (292.439.935) Rp 879.164.824 

Rp 5.650.080.640 Rp5.255.461.233 Rp(267.412.228) Rp 803.857.875 

Rp6.222.874.722 Rp5.653.446.822 Rp(356.821.834) Rp 1.063.802.322 

Rp6.707.437.754 Rp5.766.917.450 Rp(425.484.975) Rp 1.279.280.013 

Rp7.256.485.523 Rp5.809.309.014 Rp(217.195.713) Rp 653.001.692 

Sumber: laporan keuangan PT. Mestika Sakti Medan periode 2010-2016 

 

Untuk tingkat penjualan pada PT. Mestika Sakti Medan mengalami 

kenaikan, pada beban operasional perusahaan untuk tahun 2015 mengalami 

penurunan, hal ini juga diikuti dengan laba kotor perusahaan yang mengalami 

kenaikan sedangkan laba bersih mengalami penurunan. Kenaikan yang terjadi 

untuk laba kotor pada PT. Mestika Sakti Medan menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu dalam memaksimalkan pengelolaan penjualan yang berputar sebagai 

penjualan dan menurunnya laba bersih menunjukkan bahwa perusahaan belum 

mampu meminimalkan biaya operasional serta biaya lainnya dan pajak 

penghasilan. 

3. Perhitungan Rasio Likuiditas 

 

1) Current Ratio (Rasio Lancar) 

 

Dalam pembahasan rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, Dalam pembahasan rasio 

likuiditas sangat penting dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, Current Ratio ini dapat memperlihatkan  
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kinerja keuangan perusahaan mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. Rasio likuiditasberasal dari unsur-unsur aktiva yang bersifat 

likuid. 

Current Ratio (rasio lancar) memberikan informasi seberapa besar 

konstribusi aktiva untuk membayar kewajiban lancar perusahaaan. Dan dapat 

dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya aktiva lancar dengan hutang lancar. 

 Pengukuran Current Ratio (rasio lancar) diukur dengan membandingkan 

aktiva lancar dengan hutang lancar perusahaan yang semakin besarnya tingkat 

current ratio (rasio lancar) maka mempermudah perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya sehingga perusahaan mampu meyakinkan para kreditur 

untuk memberikan pendanaan pada perusahaan tersebut untuk kegiatan produksinya. 

Adapun rumus dari current ratio (rasio lancar) adalah sebagai berikut  

 

 

Tahun  2006  =
31.994.423.324 

       31.077.986.396 

 

  =1,029 

 

Tahun 2007 = 
35.538.727.448 

34.161.728.372 

 

= 1,040 

 

 

Tahun 2008 = 
42.124.982.306  
40.092.840.083 

 

=1,050 

 

 

 

 

 

 

Current Ratio =  
Aktiva Lancar

 
Hutang Lancar 
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Tahun  2009  =
49.854.368.852 

47.180.423.826 
 

=1,056 

 

Tahun 2010= 
52.366.106.378 

48.802.537.453 
 

=1,073 

 

Tahun  2011 =
57.151.227.848 

  54.038.033.422 
 

=1,057 

 

Tahun  2012=
57.277.222.432 

52.692.375.459 
 

= 1,087 

 

Tahun 2013 = 
64.726.732.714 

59.785.825.645 

 

= 1,082 

Tahun 2014 = 
71.438.950.414 

64.571.266.960 
 

= 1,106 

 

Tahun  2015=
53.777.879.621 

47.687.583.356 
 

= 1,127 
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Table IV.3 

Data Current Ratio 

 PT.Mestika SaktiMedan 

THN AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR CURRENT RATIO 

2006  Rp    31.994.423.324   Rp   31.077.986.396  1,029 

2007  Rp   35.538.727.448   Rp   34.161.728.372  1,040 

2008  Rp   42.124.982.306   Rp   40.092.840.083  1,051 

2009  Rp   49.854.368.852   Rp   47.180.423.826  1,057 

2010  Rp  52.366.106.378   Rp   48.802.537.453  1,073 

2011  Rp57.151.227.848   Rp   54.038.033.422  1,058 

2012  Rp  57.277.222.432   Rp   52.692.375.459  1,087 

2013  Rp  64.726.732.714   Rp   59.785.825.645  1,083 

2014  Rp  71.438.950.414   Rp   64.571.266.960  1,106 

2015  Rp  53.777.879.621   Rp   47.687.583.356  1,128 

   Rp   51.625.062.134   Rp   48.009.060.097  1,071 

Sumber laporan Keuangan Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2006 – 2015 (data 

diolah) 

 

Berdasarkan dari table IV.3 diatas dapat dilihat secara rata-rata current 

ratio untuk tahun 2006 sampai tahun 2015 mengalami peningkatan, untuk tahun 

2006 sampai dengan tahun 2010 current ratio mengalami peningkatan sebesar 

1,029 kali, 1,040 kali, 1,050 kali, 1,056 kali, dan 1,073 kali. Sedangkan pada tahun 

2011 sampai dengan tahun 2015 current ratio mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 

1,057 kali, 1,087 kali, 1,082 kali, 1,106 kali, dan 1,127 kali. 

Current ratio yang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan Hal ini 

diduga kenaikan aktiva lancar sebanding dengan kenaikan hutang lancar, yang 

diikuti dengan jumlah aktiva lancar yang mengalami peningkatan, dan hal ini juga 

disebabkan oleh hutang lancar di perusahaan tersebut juga meningkat.Tujuan rasio 

lancar adalah untuk melihat kinerja perusahaan tersebut dalam memenuhi 

kewajibannya. 
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Faktor yang mempengaruhi current ratio (rasio lancar) mengalami 

peningkatan yaitu disebabkan karena meningkatnya asset lancar dan hutang lancar 

yang sebanding dan waktu jatuh tempo pada hutang lancar yang sudah mendekati 

maka perusahaan mengalami peningkatan. 

 

2) Cash  Ratio (Rasio Kas) 

 

Dalam pembahasan rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur 

seberapa uang kas yang dimiliki perusahaan untuk membayar kewajibannya, cash 

ratio ini memberikan informasi-informasi mengenai rasio kas perusahaan yang 

dapat memenuhi kewajiban hutang jangka pendek maupun jangka panjangnya. 

Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan tingkat cash ratio perusahaan. 

Dalam cash ratio ini dapat dilihat apakah perusahaan memiliki simpanan 

uang kas atau tidak. 

Pengukuran cash ratio sangat berpengaruh terhadap kas yang dimiliki 

perusahaan dengan hutang lancar perusahaan dan setelah itu dibandingkan. 

Adapun rumus dari rasio kas adalah sebagai berikut : 

 

 
Tahun 2006 = 

197.468.221 

  31.077.986.396 
 

=  0,0063 

 

Tahun 2007 =
160.550.000 

   34.161.728.372 
 

=0.0046 

 

 
Kas / Setara Kas 

Cash Ratio = 
Hutang Lancar 
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Tahun 2008 =
130.293.865 

   40.092.840.083 
 

=  0.0032 

 

Tahun 2009 =
342.972.770 

    47.180.423.826 
 

=  0,0072 

 

Tahun 2010 =
306.353.488 

    48.802.537.453 
 

=0,0062 

 

Tahun 2011= 
250.247.239 

    54.038.033.422 
 

=  0.0046 

 

Tahun 2012 = 
392.741.104 

   52.692.375.459 
 

=  0.0072 

 

Tahun 2013  = 
669.196.627 

      59.785.825.645 
 
 

    =  0.0111 

 

 

Tahun 2014 =
670.212.349 

      64.571.266.960 
 

=  0.0103 

 

Tahun 2015 =
226.747.844 

     47.687.583.356 
 

= 0.0047
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Tabel IV.4 

Data Cash Ratio 

PT.Mestika Sakti Medan 

 

THN KAS HUTANG LANCAR CASH RATIO 

2006  Rp     197.468.221   Rp   31.077.986.396  0,0063 

2007  Rp      160.550.000   Rp    34.161.728.372  0,0046 

2008  Rp      130.293.865   Rp    40.092.840.083  0,0032 

2009  Rp      342.972.770   Rp    47.180.423.826  0,0072 

2010  Rp      306.353.488  Rp   48.802.537.453  0,0062 

2011  Rp     250.247.239   Rp   54.038.033.422  0,0046 

2012  Rp     392.741.104   Rp   52.692.375.459  0,0074 

2013  Rp      669.196.627   Rp    59.785.825.645  0,0111 

2014  Rp      670.212.349   Rp    64.571.266.960  0,0103 

2015  Rp      226.747.844   Rp    47.687.583.356  0,0047 

   Rp      334.678.351    Rp    48.009.060.097  0,0066 

Sumber laporan Keuangan Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2006 –2015(data 

diolah) 

 

Berdasarkan tabel IV.4 diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa cash ratio 

mengalami penurunan. Untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, yaitu 

sebesar0.0063kali, 0.0046 kali, dan 0.0032 kali. Namun di tahun 2009 mengalami 

kenaikan yaitu sebesar 0,0072 kali. Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 cash 

ratio mengalami penurunan kembali sebesar 0.0062 kali dan 0,0046 kali. Ditahun 

2012 sampai dengan tahun 2013 cash ratio kembali naik sebesar 0,0074 kali, dan 

sebesar 0,0111 kali. Dan  ditahun 2014 dan tahun 2015 mengalami penurunan 

sebesar 0,0103 kali dan sebesar 0,0047 kali. 

Cash ratio mengalami penurunan diakibatkan karena jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan tidak sebanding dengan jumlah besarnya hutang lancar pada 

perusahaan, maka dari itu perusahaan mengalami penurunan dalam memenuhi 

kewajibannya.
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            Aktiva Lancar - Persediaan 

Quick Ratio  = 
Hutang Lancar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi cash ratio pada PT.Mestika Sakti 

Medan terjadi dikarenakan menurunnyakas perusahaan yang dimilikiterhadap 

hutang lancar perusahaan. Hal ini akan mengakibatkan perusahaan akan kesulitan 

dalam membayar atau memenuhi kewajiban lancarnya. 

 

3) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Dalam pembahasan rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur 

tingkat kemampuan perusahaaan dalam rasio cepat, quick ratio ini memberikan 

informasi-informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan aktiva lancar tanpa harus memperhitungkan nilai sediaan 

perusahaan. 

Dalam quick ratio ini dapat dilihat apakah perusahaan sudah mampu 

memenuhi hutangnya dengan aktiva lancar yang lebih likuid atau belum. Dalam 

mengadakan analisis rasio ini bukan merupakan potensial untuk dijadikan kas 

melainkan menunjukkan pada kewajiban akan datang yang belum terpenuhi. 

Pengukuran quick ratio ini diukur dari total aktiva lancar yang kemudian dikurangi 

dengan nilai sediaan perusahaan dan terkadang dimasukkan juga dengan biaya yang 

dibayar dimuka jika ada. Adapun rumus dari rasio lancar adalah sebagai berikut : 
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Tahun 2006 = 
31.994.423.324 – 26.355.905.108 

    31.077.986.396 

= 0,1814 

 

Tahun 2007 = 
35.538.727.448 – 29.092.680.393 

34.161.728.372 

= 0,1887 

 

Tahun 2008 = 
42.124.982.306 – 34.487.398.098 

40.092.840.083 

= 0,1905 

 

Tahun 2009 = 
49.854.368.852 – 40.808.140.737 

47.180.423.826 

= 0,1917 

 

Tahun 2010 =  
52.366.106.378 – 45.608.991.912 

48.802.537.453 

= 0,1385 
 

Tahun 2011= 
57.151.227.848 – 45.235.360.743 

54.038.033.422 

= 0,2205 

 

Tahun 2012  =  
57.277.222.432 – 49.428.952.237 

52.692.375.459 

= 0,1489 

 

Tahun 2013 = 
64.726.732.714 – 57.443.630.302 

59.785.825.645 

= 0,1218 

 

Tahun 2014 = 
71.438.950.414 – 26.969.878.793 

64.571.266.960 

= 0,6887 

 

Tahun 2015 = 
53.777.879.621 – 44.834.832.435 

47.687.583.356 

= 0,1875 
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Tabel IV.5 

Data Quick Ratio  

PT.Mestika Sakti Medan 

 

THN 
AKTIVA 

LANCAR 
PERSEDIAAN   

HUTANG 

LANCAR 
QR 

2006 

 

Rp31.994.423.324  

 

Rp26.355.905.108  
 Rp 5.638.518.216   Rp 31.077.986.396  0,1814 

2007 

 

Rp35.538.727.448  

 

Rp29.092.680.393  
 Rp 6.446.047.055   Rp 34.161.728.372  0,1887 

2008 

 

Rp42.124.982.306  

 

Rp34.487.398.098  
 Rp 7.637.584.208   Rp 40.092.840.083  0,1905 

2009 

 

Rp49.854.368.852  

 

Rp40.808.140.737  
 Rp 9.046.228.115   Rp 47.180.423.826  0,1917 

2010 

 

Rp52.366.106.378  

 

Rp45.608.991.912  
 Rp 6.757.114.466   Rp 48.802.537.453  0,1385 

2011 

 

Rp57.151.227.848  

 

Rp45.235.360.743  
Rp11.915.867.105   Rp 54.038.033.422  0,2205 

2012 

 

Rp57.277.222.432  

 

Rp49.428.952.237  
 Rp 7.848.270.195   Rp 52.692.375.459  0,1489 

2013 

 

Rp64.726.732.714  

 

Rp57.443.630.302  
 Rp 7.283.102.412   Rp 59.785.825.645  0,1218 

2014 

 

Rp71.438.950.414  

 

Rp26.969.878.793  
Rp44.469.071.621   Rp 64.571.266.960  0,6887 

2015 

 

Rp53.777.879.621  

 

Rp44.834.832.435  
 Rp 8.943.047.186   Rp 47.687.583.356  0,1875 

  

 

Rp51.625.062.134  

 

Rp40.026.577.076  
Rp11.598.485.058  

Rp 48.009.060.097  
0,2258 

Sumber laporan Keuangan Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2006 – 2015 (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa quick ratio 

mengalami penurunan. untuk tahun 2006 quick ratio sebesar 0,1814 kali. Dan 

pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 quick ratio mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 0,1887 kali, 0,1905 kali, dan sebesar 1917 kali. Namun ditahun 2010 

quick ratio ini menurun kembali sebesar 0,1385 kali. Untuk tahun 2011 rasio 

lancar ini meningkat kembali menjadi sebesar 0,2205 kali. Tapi ditahun 2012 

sampai dengan tahun 2013 kembali menurun sebesar 0,1489 kali dan 0,1218 kali. 

Ditahun 2014 quick ratio meningkat menjadi sebesar 0,6887 kali dan kembali 

turun ditahun 2015 sebesar 0,1875 kali. 
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Quick ratio perusahaan yang mengalami penurunan dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tidak mampu melunasi hutang lancarnya melalui aktivanya 

yang paling likuid. Dalam hal ini perusahaan harus menjual sediaannya untuk 

dapat melunasi hutang lancarnya, walaupun sulit untuk menjual sediaan untuk 

harga yang normal, kecuali perusahaan menjual dibawah harga pasar yang 

tentunya bagi perusahaan jelas menambah kerugian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi quick ratio pada PT.Mestika Sakti 

Medan terjadi dikarenakan meningkatnya asset lancar perusahaan dan persediaan 

yang ada di perusahaan namun hutang lancar yang juga meningkat mengakibatkan 

perusahaan dalam keadaan menurun. 

4) Perputaran Kas 

 

Dalam pembahasan rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur atau 

menilai tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

pembayaran penjualan. Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan tingkat aktiva 

lancar perusahaan. 

Dalam perputaran kas ini dapat dilihat seberapa banyak kas berputar dalam 

satu periode. 

pengukuran perputaran kas sangat berpengaruh terhadap total aktiva lancar 

dengan penjualan atau pendapatan. Untuk menghitung perputaran kas dapat 

dilakukan dengan melakukan perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata 

yang diperlihatkan dengan berapa kali kas dapat berputar dalam satu periodenya 

untuk mendapat keuntungan. Adapun rumus dari rasio perputaran modal kerja 

adalah sebagai berikut : 
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Tahun 2006 = 
131.537.803.188 

916.436.928 
 

 

= 143,532 

 

Tahun 2007 = 
133.761.180.560 

1.376.999.076 
 

= 97,140 

 

Tahun 2008 = 
139.171.565.085 

2.032.142.223 
 

= 68,485 

 

Tahun 2009 = 
166.111.823.697 

2.673.945.026 
 

= 62,122 

 

Tahun 2010 = 
159.393.077.402 

3.563.568.925 
 

= 44,728 

 

Tahun 2011= 
168.371.190.534 

3.113.194.426 
 

= 54,083 

 

Tahun 2012 = 
175.142.489.102 

4.584.846.973 
 

= 38,200 

 

Tahun 2013 = 
166.093.274.924 

4.940.907.069 

= 33,616

 
Penjualan Bersih 

Perputaran Kas = 
Modal Kerja Bersih 
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Tahun 2014 = 
150.057.110.718 

6.867.683.454 
 

= 21,850 

 

Tahun 2015  =  
168.371.192.878 

6.090.296.265 
 

= 27,646 

 

Tabel IV.6 

Data Perputaran Kas  

PT.Mestika Sakti Medan 

 

THN PENJUALAN  AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR 
MODAL KERJA 

BERSIH 
PERPUTARAN 

KAS 

2006  Rp 131.537.803.188   Rp31.994.423.324   Rp 31.077.986.396   Rp   916.436.928  143,532 

2007  Rp 133.761.180.560   Rp35.538.727.448   Rp 34.161.728.372   Rp  1.376.999.076  97,140 

2008  Rp 139.171.565.085   Rp42.124.982.306   Rp40.092.840.083   Rp  2.032.142.223  68,485 

2009  Rp 166.111.823.697   Rp49.854.368.852   Rp 47.180.423.826   Rp  2.673.945.026  62,122 

2010  Rp 159.393.077.402   Rp52.366.106.378   Rp 48.802.537.453   Rp  3.563.568.925  44,728 

2011  Rp168.371.190.534   Rp57.151.227.848   Rp 54.038.033.422   Rp  3.113.194.426  54,083 

2012  Rp175.142.489.102   Rp57.277.222.432   Rp 52.692.375.459   Rp 4.584.846.973  38,200 

2013  Rp 166.093.274.924   Rp64.726.732.714   Rp 59.785.825.645   Rp  4.940.907.069  33,616 

2014  Rp 150.057.110.718   Rp71.438.950.414   Rp64.571.266.960   Rp  6.867.683.454  21,850 

2015  Rp 168.371.192.878   Rp53.777.879.621   Rp 47.687.583.356   Rp  6.090.296.265  27,646 

   Rp 155.801.070.809   Rp51.625.062.134   Rp 48.009.060.097   Rp 3.616.002.037  59,140 

Sumber laporan Keuangan Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2006 

– 2015 ( data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa perputaran 

kas perusahaan mengalami penurunan. Maka dari itu untuk tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2010, perputaran kas mengalami penurunan secara berturut-turut 

yaitu sebesar 143,532 kali, 97,140 kali, 68,485 kali, 62,122 kali, dan sebesar 

44,728 kali. Pada tahun 2011 perputaran kas mengalami peningkatan pada 

perputaran kas sebesar 54,083 kali. 
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Akan tetapi ditahun selanjutnya yaitu pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 

perputaran kas mengalami penurunan kembali sebesar 38,200 kali, 33,616 kali, 

dan 21,850 kali. Dan ditahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan 

kembali menjadi sebesar 27,646 kali. 

Perputaran kas perusahaan secara rata-rata mengalami penurunan dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 

lancarnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan perusahaan. Dalam hal 

ini jika tingkat pendapatan rendah, maka kas yang dapat dihasilkan perusahaan 

akan menurun, dan akan mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan dimasa 

yang akandatang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran kas pada PT.Mestika Sakti 

Medan terjadi dikarenakan meningkatnya pendapatan yang didapatkan perusahan 

namun modal kerja yang tidak maksimal sehingga pengeluaran kas akan 

bertambah dan ketersediaan kas menjadi berkurang. 

Dengan menggunakan analisis rasio likuiditas dalam memenuhi kewajiban 

perusahaan untuk utang jangka pendeknya akan tergambar suatu ringkasan dari 

keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba- rugi selama periode 

yang bersangkutan. Tahap yang perlu dilaksanakan dalam analisis ini adalah 

dengan melakukan analisis menggunakan rasio keuangan.  

Berdasarkan tujuan dari rasio likuiditas yaitu mengukur 

kemampuanperusahaan dalam membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih dengan aktiva lancar secara keseluruhan tanpa 

memperhitungkan sediaan atau piutang. 
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makadapat disusun tabel mengenai rasio aktivitas dan pertumbuhan laba 

PT.Mestika Sakti Medan dari rasio-rasio diatas. Perhitungan mengenai rasiop 

aktivitas perusahaan tersebut adalah sebagaiberikut: 

Table IV.7 

Analisis Rasio Likuiditas dalam memenuhi kewajiban pada PT. Mestika 

Sakti Medan 

Tahun 
Rasio Likuiditas 

Current 

Ratio 

Cash 

Ratio 

Quick 

Ratio 

Perputaran Kas 

2006 1,029 0,0063     0,1814 143,532 

2007 1,040 0,0046 0,1887 97,140 

2008 1,051 0,0032 0,1905 68,485 

2009 1,057 0,0072 0,1917 62,122 

2010 1,073 0,0062 0,1385 44,728 

2011 1,058 0,0046 0,2205 54,083 

2012 1,087 0,0074 0,1489 38,200 

2013 1,083 0,0111 0,1218 33,616 

2014 1,106 0,0103 0,6887 21,850 

2015 1,128 0,0047 0,1875 27,646 

Rata- 
rata 1,071 0,0066 

0,2258 
59,140 

Sumber laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2006 – 2015 

(data diolah) 

 

 

B. Pembahasan 

 

1. Current Ratio ( Rasio Lancar) dalam memenuhi kewajiban pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel IV.3 secara 

rata-rata aktiva lancarmeningkat danhutang lancarjuga meningkat, akibatnya 

current ratio juga mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan aktiva lancar 

meningkat diatas rata-rata secara berturut-turut dari tahun 2010 sampai dengan  
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tahun 2015. Salah satu penyebab kenaikan dari aktiva lancar salah satunya adalah 

mingkatnya hutang lancar maka itu mampu untuk menaikkan nilai dari aktiva 

lancar. Maka dari itu dengan naikknya nilai kedua nya menyebabkan current ratio 

juga mengalami kenaikan. Dan hal ini perusahaan tidak mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajibannya dan perusahaan juga dalam keadaan yang baik 

seperti yang dilihat dari tabel IV.3. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmadinah Siregar (2014) yaitu dalam pembahasan asset lancar. 

2. Cash Ratio ( Rasio Kas ) dalam memenuhi kewajiban pada PT. 

MestikaSakti Medan 

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara rata-rata daritabel 

 

IV.4 cash ratio perusahaan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan jumlah kas 

pada perusahaan yang ada pada perusahaan tidak sebanding dengan jumlah hutang 

lancar yang ada di perusahaan tersebut. Salah satu penyebab kas tidak terlalu 

meningkat yaitu diakibatkan dengan menurunnya penjualan yang ada 

diperusahaan sehingga kas juga ikut menurun. Akan tetapi hutang lancar pada 

perusahaan meningkat sehingga cash ratio perusahaan juga menurun.dan ini 

mengakibatkan kesulitan perusahaan akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya. Tetapi apabila cash ratio terlalu meningkat atau nilainya terlalu tinggi 

juga tidak baik dalam perusahaan karena nantinya akan banyak dana yang 

menganggur diperusahaan tersebut. Hal; ini sesuai dengan tabel IV.4. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Warsani Purnama Sari (2015) yaitu pengaruh utang jangka pendek terhadap 

tingkat rasio likuiditas pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 
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3. Quick Ratio ( Rasio Cepat) dalam memenuhi kewajiban pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel IV.5 secara 

rata-rata aktiva lancar pada perusahaan mengalami peningkatan dikarenakan dari 

kenaikan hutang lancar suatu perusahaan tersebut. Dan nilai sediaan perusahaan 

tersebut juga mengalami peningkatan. Tetapi dengan hal nya begitu, karna nilai 

dari hutang lancar tinggi maka aktiva lancar dan nilai dari sedian belum bisa 

menyeimbangi dari nilai hutang lancar. Dan ini mengakibatkan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya maka perusahaan harus 

menjual nilai sediaan yang ada di perusahaan tersebut. Tapi hal itu semudah yang 

dibayangkan, menjual nilai sediaan tidak mudah untuk harga yang relatif normal 

dan perusahaan harus menjualnya dengan harga dibawah rata-rata serta itu akan 

membuat perusahaan akan menjadi lebih rugi kembali. Hal ini sesuai dengan tabel 

IV.5. Suatu unit usaha dikatakan mampu membayar utang jangka pendeknya, jika 

nilainya lebih besar dari 1 atau lebih dari 100%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khurun 

Nur Khasanah (2017) yaitu Analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas untuk 

menilai kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk tahun 2010-2015. Dan juga 

sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Endang Ambar Wati (2016) yaitu 

Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Likuiditas Pada BUMDES 

Makmur Sejahtera Desa Kepenuhan Raya Tahun 2011-2015. 
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4. Perputaran Kas dalam memenuhi kewajiban pada PT. MestikaSakti 

Medan 

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel IV.6 secara 

rata-rata penjualan meningkat, aktiva lancar meningkat, dan hutang lancar 

meningkat tetapi diikuti dengan modal kerja bersih yang menurun yang dilihat 

dari tabel IV.6, disini perusahaan sudah berusaha untuk meningkatkan aktiva 

lancar, tetapi perusahaan masih kurang efektif dalam memanfaatkannya karena 

hutang lancar yang juga meningkat. Sehingga modal kerja besih yang didapat 

tidak mengalami kenaikan dan ini berakibat pada perputaran kas yang juga 

mengalami penurunan juga. Penurunan pada perputaran kas yang rendah karna 

kas yang tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu yang singkat 

sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan jumlah kas yang lebih sedikit dan 

itu menyulitkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya yang sesuai 

dengan tabel IV.6. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jufrizen (2014) yaitu perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. 

Dari pembahasan keempat rasio diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dari meningkat atau menurun nya keempat rasio likuiditas ( current ratio, cash 

ratio, quick ratio, dan perputaran kas ) berpengaruh dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya suatu perusahaan, karena dalam penelitian ini keempat rasio tersebut 

mengalami penurunan pada setiap rasionya kecuali pada current ratio yang 

mengalami peningkatan di perusahaan tersebut. Namun itu juga belum sebanding 

dengan rasio lainnya yang belum mampu untuk memenuhi kewajibannya dengan 

baik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada laporan keuangan 

PT.Mestika Sakti Medan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2015 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan Pada 

PT. Mestika Sakti Medan yang diukur dengan rasio likuiditas yaitu current 

ratio dikatakan baik walaupun 2 tahun mengalami penurunan yaitu di 

tahun 2011dan tahun 2013 meskipun demikian current ratio nilai nya 

masih di atas rata-rata dan masih mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

2. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan yang diukur dengan rasio likuiditas yaitu cash 

ratio dikatakan menurun. Dan hal itu tidak sebanding dengan kenaikan 

dari hutang lancar, sehingga perusahaan akan kesulitan dalam memenuhi 

kewajibannya. 

3. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan yang diukur dengan Quick Ratio mengalami 

penurunan yang cukup parah. Karena hanyadi tahun 2014 nilai Quick 

Ratio yang berada diatas rata-rata, hal itu disebabkan aktiva lancar dan 

sediaan yang tinggi tidak sebanding dengan hutang lancar yang tinggi. 

Maka perusahaan harus menjual sediaannya untuk dapat memenuhi 

kewajiban lancarnya. 
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4. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan yang diukur dengan perputaran kas mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan aktiva lancar perusahaan dalam keadaan 

tertanam dan sulit untuk dicairkan dalam waktu singkat sehingga 

perusahaan harus bekerja dengan jumlah perputaran kas yang sedikit. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada laporan keuangan 

PT.Mestika Sakti Medan pada tahun 2006-2015, adapun saran penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan dapat memanfaatkan hasil perhitungan ini untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dan mampu untuk meningkatkannya lagi. 

2. Perusahaan sebaiknya mampu untuk memperbanyak kas nya agar 

sebanding dengan hutang lancarnya, dan perusahaan mampu memenuhi 

hutang lancar yang tinggi dan perusahaan tidak perlu untuk menjual 

sebagian dari aktiva lancarnya. 

3. Untuk perusahaan harus menjual sediaan nya dan meningkatkan penjualan 

agar aktiva lancar juga meningkat agar mampu memenuhi utang lancar 

perusahaan agar sebanding dengan nilai hutang lancar yang juga 

meningkat. 

4. Untuk perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan penjualan agar mampu 

memenuhi modal kerja bersih dan mendapatkan likuid maka perusahaan 

juga memiliki kas yang banyak. 
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RASIO LIQUIDITAS 
  

    A. CURRENT RATIO 
  

    THN AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR CURRENT RATIO 

2006  Rp              31.994.423.324   Rp         31.077.986.396  1,029 

2007  Rp              35.538.727.448   Rp         34.161.728.372  1,040 

2008  Rp              42.124.982.306   Rp         40.092.840.083  1,051 

2009  Rp              49.854.368.852   Rp         47.180.423.826  1,057 

2010  Rp              52.366.106.378   Rp         48.802.537.453  1,073 

2011  Rp              57.151.227.848   Rp         54.038.033.422  1,058 

2012  Rp              57.277.222.432   Rp         52.692.375.459  1,087 

2013  Rp              64.726.732.714   Rp         59.785.825.645  1,083 

2014  Rp              71.438.950.414   Rp         64.571.266.960  1,106 

2015  Rp              53.777.879.621   Rp         47.687.583.356  1,128 

   Rp              51.625.062.134   Rp         48.009.060.097  1,071 

 
 
 
B. QUICK RATIO 

    

      THN AKTIVA LANCAR PERSEDIAAN 
 

HUTANG LANCAR QR 

2006 Rp 31.994.423.324 Rp 26.355.905.108 Rp 5.638.518.216 Rp 31.077.986.396 0,1814 

2007 Rp 35.538.727.448 Rp 29.092.680.393 Rp 6.446.047.055 Rp 34.161.728.372 0,1887 

2008 Rp 42.124.982.306 Rp 34.487.398.098 Rp 7.637.584.208 Rp 40.092.840.083 0,1905 

2009 Rp 49.854.368.852 Rp 40.808.140.737 Rp 9.046.228.115 Rp 47.180.423.826 0,1917 

2010 Rp 52.366.106.378 Rp 45.608.991.912 Rp  6.757.114.466 Rp 48.802.537.453 0,1385 

2011 Rp 57.151.227.848 Rp 45.235.360.743 Rp 11.915.867.105 Rp 54.038.033.422 0,2205 

2012 Rp 57.277.222.432 Rp 49.428.952.237 Rp 7.848.270.195 Rp 52.692.375.459 0,1489 

2013 Rp 64.726.732.714 Rp 57.443.630.302 Rp  7.283.102.412 Rp 59.785.825.645 0,1218 

2014 Rp 71.438.950.414 Rp 26.969.878.793 Rp 44.469.071.621 Rp 64.571.266.960 0,6887 

2015 Rp 53.777.879.621 Rp 44.834.832.435 Rp 8.943.047.186 Rp 47.687.583.356 0,1875 

 
Rp 51.625.062.134 Rp 40.026.577.076 Rp 11.598.485.058 Rp 48.009.060.097 0,2258 

 

 

 



C. CASH RATIO 
  

    THN KAS HUTANG LANCAR CASH RATIO 

2006  Rp                    197.468.221   Rp         31.077.986.396  0,0064 

2007  Rp                    160.550.000   Rp         34.161.728.372  0,0047 

2008  Rp                    130.293.865   Rp         40.092.840.083  0,0032 

2009  Rp                    342.972.770   Rp         47.180.423.826  0,0073 

2010  Rp                    306.353.488   Rp         48.802.537.453  0,0063 

2011  Rp                    250.247.239   Rp         54.038.033.422  0,0046 

2012  Rp                    392.741.104   Rp         52.692.375.459  0,0075 

2013  Rp                    669.196.627   Rp         59.785.825.645  0,0112 

2014  Rp                    670.212.349   Rp         64.571.266.960  0,0104 

2015  Rp                    226.747.844   Rp         47.687.583.356  0,0048 

   Rp                    334.678.351   Rp         48.009.060.097  0,0066 

 

D. PERPUTARAN KAS 
    

      
THN PENJUALAN  AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR 

MODAL KERJA 
BERSIH 

PERPUTARAN 
KAS 

2006  Rp 131.537.803.188   Rp 31.994.423.324   Rp 31.077.986.396   Rp   916.436.928  143,532 

2007  Rp 133.761.180.560   Rp 35.538.727.448   Rp 34.161.728.372   Rp  1.376.999.076  97,140 

2008  Rp  139.171.565.085   Rp 42.124.982.306   Rp 40.092.840.083   Rp  2.032.142.223  68,485 

2009  Rp  166.111.823.697   Rp 49.854.368.852   Rp 47.180.423.826   Rp  2.673.945.026  62,122 

2010  Rp  159.393.077.402   Rp 52.366.106.378   Rp 48.802.537.453   Rp  3.563.568.925  44,728 

2011  Rp  168.371.190.534   Rp 57.151.227.848   Rp 54.038.033.422   Rp  3.113.194.426  54,083 

2012  Rp  175.142.489.102   Rp 57.277.222.432   Rp 52.692.375.459   Rp  4.584.846.973  38,200 

2013  Rp 166.093.274.924   Rp 64.726.732.714   Rp 59.785.825.645   Rp  4.940.907.069  33,616 

2014  Rp 150.057.110.718   Rp 71.438.950.414   Rp 64.571.266.960   Rp  6.867.683.454  21,850 

2015  Rp 168.371.192.878   Rp 53.777.879.621   Rp 47.687.583.356   Rp  6.090.296.265  27,646 

   Rp  155.801.070.809   Rp 51.625.062.134   Rp 48.009.060.097   Rp  3.616.002.037  59,140 

 

 

 



Laporan Neraca pada PT.Mestika Sakti Medan 
Tahun 2006-2015 

 

Tahun Persediaan aktiva tetap Aktiva lancar total aktiva 

2006 Rp26.355.905.108 Rp2.411.428.597 Rp31.994.423.324 Rp34.405.851.921 

2007 Rp29.092.680.393 Rp2.397.247.470 Rp35.538.727.448 Rp37.935.974.918 

2008 Rp34.487.398.098 Rp2.990.242.401 Rp42.124.982.306 Rp45.115.224.707 

2009 Rp40.808.140.737 Rp2.944.504.322 Rp49.854.368.852 Rp52.798.873.174 

2010 Rp45.608.991.912 Rp2.682.348.303 Rp52.366.106.378 Rp55.048.454.681 

2011 Rp45.235.360.743 Rp3.811.887.630 Rp57.151.227.848 Rp60.963.115.477 

2012 Rp49.428.952.237 Rp2.918.360.291 Rp57.277.222.432 Rp60.195.582.723 

2013 Rp57.443.630.302 Rp3.840.371.345 Rp64.726.732.714 Rp68.587.104.059 

2014 Rp26.969.878.793 Rp3.192.874.974 Rp71.438.950.414 Rp74.631.825.388 

2015 Rp44.834.832.435 Rp5.577.938.411 Rp53.777.879.621 Rp59.355.818.032 

 

Laporan Laba Rugi pada PT.Mestika Sakti 
Medan Tahun 2006-2015 

 

Laba Kotor Beban Operasional pajak penghasilan Laba bersih 

Rp6.650.577.727 Rp6.022.049.753 Rp(171.058.392) Rp 418.983.660 

Rp7.081.310.546 Rp6.410.866.769 Rp(183.633.133) Rp 446.381.021 

Rp6.723.227.029 Rp6.299.122.046 Rp(183.156.588) Rp 448.138.078 

Rp7.187.104.673 Rp6.816.455.621 Rp(248.588.262) Rp 596.064.724 

Rp7.085.579.963 Rp6.500.147.160 Rp(208.225.640) Rp 627.467.880 

Rp5.513.799.416 Rp5.490.190.677 Rp (292.439.935) Rp 879.164.824 

Rp 5.650.080.640 Rp5.255.461.233 Rp(267.412.228) Rp 803.857.875 

Rp6.222.874.722 Rp5.653.446.822 Rp(356.821.834) Rp 1.063.802.322 

Rp6.707.437.754 Rp5.766.917.450 Rp(425.484.975) Rp 1.279.280.013 

Rp7.256.485.523 Rp5.809.309.014 Rp(217.195.713) Rp 653.001.692 
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Nomor : 04 6/1' 1Sil 20 19 
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Perihal : SURAT KETERANGAN 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Di Tempat 

/ 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahvva: 

Nama 

NPM 

Jurusan 

: KIKI AGUSTIANI 

: 1505160347 

: Manajemen 

Benar diterima untuk melakukan penyelesaian riset berdasarkan surat nomor 

1323/II.3-AU/UMSU-05/F/2019 perihal menyelesaikan riset di Perusahaan karni 

guna untuk melanjutkan penyusunanlpenulisan skripsi bab JV-V. Adapun syarat 

yang diberikan kepada Mahasiswi tersebut untuk tidak memberikan data apapun 

terkait Perusahaan tanpa izin terlebih dahulu. 

Demikianlah surat keterangan 1m kami sampaikan untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Medan, 14 Maret 2019 
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Lampi ran 

Perihal 

: 04 6/MS/1/20 19 

: SURAT KETERANGAN 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muharnmadiyah Surnatera Utara 

Di Tempat 

. /'' 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini rnenerangkan bahwa: 

Nama 

NPM 

Jurusan 

: KIKI AGUSTIANI 

: 1505160347 

: Manajemen 

Benar diterima untuk melakukan penyelesaian riset berdasarkan surat nomor 
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yang diberikan kepada Mahasiswi tersebut untuk tidak memberikan data apapun 

terkait Perusahaan tanpa izin terlebih dahulu . 

Demikianlah surat keterangan rn1 kami sampaikan untu k dipe rgunakan 

sebagaimana mestinya. 

Medan, 14 Maret 2019. 
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Fakultas 
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1505160347 

Strata-I 
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Manajemen 

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis, 

secara keseluruhan adalah hasil penelitian/k:arya saya sendiri, kecuali pada bagian­

bagian yang dirujuk sumbemya. 

Dan apabila ternyata dikemudian hari skripsi ini merupakan has il plagiat 
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menerima sanksi akademik dari Fakultas Ekonomi Universitas Muharnmadiyah 
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: Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/Pcrpajaka-n/Manajemen/ likonomi 

Per nbftR.gu mm-

:, Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2aya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri 

baik dalam hal penyusunan _proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dari 

:cnyusunan Japoran akhir penelitian/skripsi 

5aya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbu1<1i 

:ene liti an saya mengandung hal-hal sebagai berikut 

Menjiplak /p lagiat has il karya penelitian orang lai n 

• Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atal1 dokumentas i. 

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan 

:cernpel, kop surat, atau identintas perusahaan Jainnya. 

Saya bersedia meng1ku~i sidang meja hijau seceyat.-c;epatnya 3 bulan sete L1i1 tanggal 

j ik.eluarkannya surat "Penetapan Proyek Proposal I Makalah/Skripsi dan 

?cnghunjukan Dosen Pembimbing" dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

:n lah Pcrnyataan ini saa t perbuat dengan kesadaran sendiri 

Medan . J~~.'. .. 20.v:, 
Pembuat Pemyataan 

"urn t Pem ya taan asli disernhkan kcpada Program Stud i Pacla saat Pengajuan Judul. 

~o to Copy Sura t pernyataan dilampirkan di proposa l clan s krips i. 
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fkngan dcmikian di i/i11km: n1<1ml is Prnposa l :' Skripsi ::lcngi,.n ketc:11u&I1 

l . l1enulisan tx>rpedo1mm pada hL1k i1 pr.nduan penul isan l'rcposal .' Shipsi f3J.. ldtas E:<,H1tmli 
dar. fl i-; ni:.- ll fvf SC. 

2_ Pdaruan~n Sidang Skripsi ham::: D<'! rja.rnk 3 tulai1 :-.ddah d ikcluarkuny:1 ::;urat Peneta p.'m 
D,)s~ Pcmbimbi..ng Skn~i 

3. Proyck Proposal I Skripsi di nya :,ih.an " flATAL .. hi la tidak 5.-clL'$:ji sebelum \ ·la.sa 
DuflllirSl 1angial : 08 Dc~em ber 20 19 

4. Rt \ i~i .tud:..:l.. . ..... .. . 

W<1.Hc1lamu 'u!aikum .1Vw·£iJmum!l!ahi Wabarakatuh. 

T c':.llCLb :L'l . 

Direrap!-:a:1 di 
P.:'lilit Tanggal 

: ,\:kdan 
. 30 Rabiul .'\\•,\,;al l·HO.i! 
OS D<-~mber 20! R .\1 

~r ~ ·, '"I •• 

.. '->. :kk;Ul(X 

~ ~ _----:7 

-----~•1 .• ,1.s;. 

J. '.\.a.<: il Rti,.:M l l l 1\El ivled;.n 
. ' l\:f;L1gga1. 

P..x:rroi!asi A : Prognm Si'Ai ~' - Program Studi AJ,;,mt,m i,i · Pre-gram SUJdi IESf' 
~ 8 · f>cognm Swdi Dill M.ana~rm;r. ?erp~1ak¥\ 



P ···n\' .)'')' .,, • 1-- 1Ni ptc •,,,. 11-1 ,1 ·, L ~ d l_ l, ( 'L-\.i "j ! , 1_1'.YU", ~ ! L-\ . ' 

.'.1A N-c\J<:::1"1i;cJ, r · ll? . .. 
c\lt::dan. ~- , .. . . ............. .. ....... H 

~epada Yth, 
;{erua/Sekretaris Program Stud i 
fakultas Ekonomi dan Bisnis CMSL. 
Di 

Meda n 

,'°' \\ <·~) ·'~' .~"" ---- . '%::ku ,w~ 
A.ssalamu' alaikum Wr. Wb. 

aya yang bertanda tangan di bawa h in i: 

"lama Lengkap : I ¥- j I I IL-I \ I I A I b I u I s IT I \ I A I tJ I I I I I I 
>.TPM 

= I , 1~ I O I ~ I I I 6 I o 1 214111 I I I I I I I 

20 ... M 

Tempat.Tgl. Lab ir 

'l~1~1~g1tlrl 1 

IAI l0 1~1-1~1G1u1s t luls 1-1 
Program Studi Akuttt/!Us i I 

Alamat Mahasiswa 

'lil~r1:1~, ~1 ~1~1~1L1/1 o11?1s1~11 7 11 j 
Tempat Pcnelirian 

r1T1 nsr nt1~1A1 ISIAl~ITl'l 1111 
Alamat Penelitian J l V {, l & It A t{ ~ 0 6 4 I b f:, 

I 

b ~ I =!- 0 M. €, 9 A t-1. 

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan 1zio Peoelitiao sebagai syarat untuk memperoleh data dan 
ideotifi.kasi masalah dari perusahaan tcrsebut guna pengajuan judul penelitian. 
Berih1t saya lampirkan syarat-syarat lain: 
l. Transkrip nilai sementara 
2. Kwitansi SPP tahap berjalan 
Dcmik.ianlah permohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas pcrhatian Bapak saya ucapkan tcrima kasih 

Diketahui Wassalam 

~ 
!'~ f\G~S1 IA t" ! 

) 
(ystl\~\'\ )(Af l~~I\'\ t\ . C:}._.'f\\\"-: 



UNlVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Jal.in Kapten Muctitar Bllsri ,"ro. J t.-\e.dan 20238 Telp . (fl~t) 6623301 , Fax. (061 ) 6625474 

Wehs.ioo : trttp.'IWW'61.umsu ac.id Email : rtiktor@umsu.ac_id 

: 8,2J.;r-f(l. 1-AUL\lSU-Ct~> !'' 2018 

IZlt'\IUSET P[Nl>AHULL\:'-

.:..kdun . ~O ~ •. 19inl Aw~'.':...t.l 144::l H 
08 Dt::;n nher 2018 .M 

• ;ti,;. I lbu Pimpinau i Dircksi 
~\fESTIKA. SAk:TI 
: eteran ~o.Mno 

~ amu'tllaikurn Warah:11atullahi \Vabarakatuh 

--gm ho:-mat, sc:hullungan mahasiswa kami ukan rncnydt.-saik;:in studi, uncuk itu kami m~rr:ohon 
~diaan Bapak / lbu sud.i kirnnya untuk merr:b<:riklm kc:.sempaian rnd., mahac;iswa karni 
!akukan riset di Pcrusahnan I ln~tansi yang Bapak / !bu p:mpin. guna untuk .ix:nyusunan '.cikrip;;i 
_. merupukan sahh san1 p(:rsyaratan Jalam mcn_ydesaibn Pmgrarn Stu<li Strata Satu ( S-1 ) 

un ml.l!:asi~wa/i c.i Fakultas I ·:kouomi Dan Di:mis Unii.:crsitas Mu:rnmmm.Jiyah Su;:ru1tera l_ !tara 
but adalah : 

: K1Kl AGCSTTA!\I 
: 1505160347 
: ~L!\.~A.IF.MEK 
: vrr (Ju,iuh) 

: An~Jisi:s Rn.sio Likuiditas 0-.slam Mcmenufli Kcw.1jib:rn l .. :)da PT.:.\·J~ti~ .Snkti 

~nikianla.1 ;;ur;:i1 kami ini, atas l}erhatia:1 dan k~rjas..una yaq~ Bapak ; lbu bcrikan hlill1i c.capbn 
rrn.i kasJ,. 

:1.~sa:amu 'ahrikurn Wr. Wh 

~;· ,:, ;,:.; ' 
Dckan(t, 

( ; ·~"').,.. - -(-

/'•·.-=·;,< 

' 

crnbus~n : 

Na.kil !h:klcr Ji l ! \i S1_~ \1edan 
P:'r~ in-.1 ., r:-1 ! 

·~~~~~~~~~~-~~~--~~~~~~ 

A.kreditasi A : Program Studi Mamjl?m<in - Program Studi Akunt2n.l>i • Pn..'kJrnn Studi JES? 
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,J_ T. \ I estikH Sa kti 
J' \le,•. 

= 
- - • l·~i;. J)13 I : ci 5;., '118 ( Hunting i 

..\5·3·3318 - 4152678 

~liEi~itl'li~i~'x.:..I}};f:j ·:t~~-.. ,;~ff·:; · 

Norn or 

Lampi ran 

Perihal 

: 00-l \ 1 S .'(I! : l L. 

: SUR-\ T h:.ETER.-\\GA.\' 

Kepacla Yth. 

Bapak/1 bu Dekan 

Universitas Muhammadi ) ah Sumatercl Utara 

FakultasEkonomi dan Bisni s 

Di Tempat 

Denganhormat, 

:i;,··:·· __. -_,'.! ....... ·:_.l.::-.-,, ::~'fi:.~,:\ .:,,:.,,%.;,;.,'1;"',;,, A~,.:t::..\~ ··t 

Saya yang bertanda tangan clibawah ini menerangkan bahwa: 

Nama : KIKI AGUSTIANI 

NPM : 1 5051603-l 7 

.J urusan Ekonorn i \ 1anaje rnen 

Konsentrasi Keuangan 

Benar diterima melakukan ri set atas surat 1z1n riset 8202/ ll.3-AU/Uiv!SU-

05 ./f /2018 pada Perusahaan karni guna untuk penyusunan skripsi. Adapun syarat 

yang ctiberikan kepada Mahasiswi terse b utuntuk tidak memberibn data apapun 

terkait Perusaha:m tanpa izin terlebih dahulu. 

Demikianlah su rat keterangan 111i karni sa mpaikan untuk c!ipergunakcm 

sebagaimami rnestinya. 

Medan, 15 Descrn ber 2018 

~,,# (0. es1-1ka Sak_;y 

~\}t~ 6io~-u -
/1 ' 

L Dirc~tur 
____ / 

I 



.:. ~ - I __ _,; l._ 1_ • • ~ ••. l ~--- .. ~- ·-~·- ... - --· -~ .~. - _ .... ~ ·-·· ··- ,' ~ ·~----~·-·~·-·" · 

~·a m Sluc!i . 

1-i f,-1 ecid:1 .. .:..:~cc _ .. _ . . _. _._. f·J 

_ · onom i Dan Bisnis UM SU 

~)...--':'f ', ~-:. _\ -..__.;r=.\,~~ 
-~ J ..- -- -----

• Jr mat 

5 be rtanda tangan di bawah ini 

. \'.X'H !\ti\)~ 111\l,\ I 
ama 

?M 
Jnse ntrasi 

:::las/Sem 

:· .. ··\~b's''\'Goi/\\ ............ .. .... ... ...... ............................ .. .... .. ... . . 

:::::: \~~:~~~~:~:::::::::::: :: :::::::::::::::::::: :::: ::::::::::::::::::::::::::::::::::: 
. \l\\ -'()-;, I '1 V\A\.A\A 

-.a mat 
: .. j\; .. \\ i"~· ~ t(~ ...... ... .................. ... .. .. . ................ ................... . 
··············· ···· ·············· ····· ········ ··········· ············ ······ ··· ······ ······ ··· ······ 

: ::i::i::ert1;~:~n prI~ studi ~ aka d itet:::::j:: :,::~~bim~ u I 
survei & kunjungan keperusahaan/tempat peneliti ;:; n serta proses pembimb;!~1··d·apat 

-Kas i masa lah penelitian sebagai berikut: 
=co-re;. flk\:v- - m\-C- cu.nent ~\{ o Mevu.wu vi . 
-~w-·i · ·ro:\-i:.. .. ro.l-0: .. · · -~\J.iii. · ~t-t'b. · \iv'i.eri30:(~rvi", · · · -~iur\A ·YI·~- Y\. · · .... · · · · · ·· · · · · · · · · · · · .. · · · · .. . · · ·· · ·· · 
~icwi ... %~~-~~~;·· ·ca~-~~~····~i\a~·1· ·· ··~i,\urui-i~~ ·: ······ .. ·········· ······ ·· ··· .. .. ... .. . 
scco-ro' "m:fu.·:..·ro~· .. W;j_~·w· . ·.fe.q:tu-var-¢.· i\'.' t,ci's .. -Wief'i uru \I\'': '' .... ' .. ' ...... ... ' ..... '''' ... "'' ... .. . 

.,.:?{~ f'~~ 

de mi!<i ar. judul yang di se tujui bersan:a dose:: pembimbing adalah: 

,V{f!t, 'ftfU:l(NiN'~ '(/ff\N?jJRW(f.df!H{ W'&Ofr#I- ~Ii-Oft tft.i<MA ~ 
!:'lfJ1:Jfl(f '{tf1 W:#Wtr 

; ~S\ Q \)Ku.1().lt[\S ~O.\Ci'M, \'i\e!Y\e(\uv.·, ¥-e\AJC\JIOC(r\ ?t\&t.. ~ -- ~eSb~ ~0.Ul 

Medan 01, Oesem'oer -....... ...... ..................... . , ... . . 20 .\Q · 

L )osmo.t\ s1°'dru.J.J.1V\,q- .1'<1.f~ i.___ .. _u._~~__:__:_:_:____;___:__:_ 

/ 
cia kan Pada Tan gga l • 

· .-'\gen d J 

( J:1rnw.l'\. St(}.,n f v.,\a.l r\ ~1 

Proposal Penelitia n haru, crag,=-:nci::kan paling la:·,v 1 (sa tu) bulan se telah di pa_raf 

o ie h ke t ua progra m stud, 

Se min ar Proposal rJalin r 1::r•'C> l :~2;_,., b•Jl.n "'::t'2;' ,Y::lul d iage ndak an . 

~ --



0 l'lli..lf 

Lampi~an 
Peiihal 

K~(Ll Ylh. 

UNIVERSITAS M UHAMMAtHYAH SUMATERA UTARA 
' , -.. 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNNS 
Jalan Kapten Muchtar Basri ~lo. 3 ~an 20238 Telp . (061) 6623301, Fu. (061) 6<>25474 

W~bs.1te . ht1p/i'.wJ'N.UfflSU ~c.id Email : rnktor>~ITISU.K.id 

:8~ / !L.3-AU.!U\{SU-05.- I- .' 20 18 

IZ~ RISET PENDAHl""lX -\N 

\-fed an , ~I) 10.1 Pitil i\ \\.~.val l ,14i)J I 
OX Desember 20 I g \1 

Barak .: lbu fimpimm l Direl..:si 
PT.l\:fF.GA lNTI MAi"lDIRI 
.11.Curnuir-Pasar R \"o.90 
Di trmp:d 

:\.-.sa'..amu'alaik.um \:Varahmarullnhi \\-'abr, ra.<Mub 

D..:n~~m honnat. sc!:tubuugan maho.sis,va kami .ikan mcnydesailmc :;tudi, untuk in.i kami m~mvhon 
kesediaIDl Bapa.k ; lhu sudi kiranya t:.ntuk memlxrikan kcscnnat<lll p.ada rnaha.sisw::t ,;:ami 
rnelakubn risi!l ;Ji Perusahaan I lmt.imi yaug [bpaJ:: i lbu pimpin, guna untuk penyusumm ;:;.kripsi 
y;:i.ng rncn:.pakaa !:<llah saru ~r..yamtnn dafam rnl:nycle:-3ikrn P:-ogrc.D1 Stu di Strata S1Hn ( S-1 l 

Adapun maha:;i:;w,i:'i di f-.al'"llltns f:lwm1rni Dan Bi;;nis Univ-c'rsi~ t..-1uharnmadiyah :-iumaJ<.:ra C:ara 
1nsd)U1 adabh: 

', ~ma 

\pm 
.lurusun 
Si:111,-stcr 
Judul 

: MUHAM\fAD JS.MAU , ~Ak'Tl 
: t505JuOJ67 
; l\l AN AJ El\ 1£:\" 
: Vll (Tujuh) 
: Pcngaruh HitI1,!a, Citn .\frrc-k Dan Ku.ilita~ l'roduk TcrhaJap Kcputusun 

l'emhelian Kur,i £\frrek Chiro~c Di Surnatcr-.t rtara 

Demikizmlcl1 surnt k.~111i ini, atas perh.iti,m dan kcrjasam:1 ;'ang Hapak / nm berikan k:11ni ucapkan 
ti..·:ima kasih . 

\Vass .ui.\::r.u ' alaikum \Vr_\\-'.) 

'fcmb u.~an 

\\ d .. : -~~-.:-~: r,,1 Tl 1 :\ !S! '':, L:: 
.,:'., ip ,'._ ,~ ·l 

Dckm: C'"' 

~ ------------

-----------·-- - -····-·- ----- ·------- .. ---------------
Akredita"5 i A Program Studi Manajemen - Program Stud i A i,;untaroi • Program StodJ JESP 

Akt('-C i~si B Progra,r Srud' D!ll l,l;;n.arernen Per1MJak.m 



j~, 
·IJ UNIVERSI TAS MUHAMM ADIYAH SUMtffERA UTARA 
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UfJISU Jalan Kapten MJJChLlr Basri No. J Medan 2023f.i Te!p. (061) 6623301, Fa:x. (Oe1 j ~2S4711 
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PL~ ETAP A~ DOSF.N l'E_\IBU\,Jlll .i\C~ 
PROPOSAL / Sfi.."RTPSl .\i.AIL.c\SISWA 

NO_\lOR : ~ / TGS I Il.3-All i UMSlJ -OS IF i 2018 

Assalamu 'alafkum Warahmutu!lrzhi Wobarakart,h 

Dc·-km1 f<akultas £konomi Dar; Bisn.is Ln.ivcrsit:i.o,; tfoh.!mruadiy:ih Suma.tern Utara. ~rdasa.rbn 
l't.:r$etuj uan pcrmohon:m j w.lul peneliti:m Proposal .: Skri_::,:;i d,ffi Kccua : Sl' krcrn.ri ~ : 
Progr.am Studi : MA.NAJEJ\1E'.\ 
PaJa Tanggal : 08 Dest'mber 2018 

Di.:11gao ini I.dletapkan Dosen Pcmbirnbing Propo-ul .! Skrip.-;i ~--1Hh.asi5wa : 

i\ama 
':\ p M 
~ester 
l'rogram Studi 
Judul Proposal i Skrip.si 

Do.sen Pembimbing 

: MUL\MMAD ISMAIL SAKTJ 
; 1505160367 
: Yll (Tnjuh) 
: )1..A.NA.tEMF,N 
: Pcngaruh Tbrga, Citr:a )-Jcrck Oa.n Kualilas l'roduk rerhadap 

Kl'putnsa.n Ptmheli,rn Kursi Merck Chito.-.i= Di Sumat~ra lltani 

: \YILLY YUSNDAH.,SE .• i\J.Si. 

Dcnga:i demikir.n di izinkan menul is Propo:;.al .' Skrip~i Jrngilll ke tcntuan 

l. Penulisa.'1 berpcdum1ru pa<la buku paJ1d lliln r,.: nuli $i.1r:. Propo5a1: Skrip;;, fa..1.at!t..J ~ .ckc,nc:11i 
dan Rir-oi\ l :V1SU. 

2- Pclaka~n Sida:ig Skrip:-i harus haj,1rnk .3 bula:1 3cTelah d il...:·luark,mya S·.1.rnt l'cnetapr.11 
Dn~n 'Pt...'ITibimbing Skrips: 

~ . Proyck Proposal i Skrip~i diny;;ill!.'li.an " BA TAL " hih tiJ:.ik sck!><ti ::;cbelurn l\.fa .. -;a 
D.1ll!fil:ilt l<1I1,,,ll:gal : 08 Dcsclllhcr 201? 

4. Rni:;i JuJu.1. ...... . -.. 

Was.wimnu 'ct!aiku.?1 War::dm:ali1iiahi lFabarakatuh 

1 tn1basnn 
l. \\ ::iki! R..:kJ(,r ll L \1S\.I \'le,Lr! ., 

Pei l'ill!!. ' .1 L 

Ditern r ;.; an di 
Pad.a TanSJ" al .... .e 

: .\1::J,m 
: :-0 Rnbiu l A,v,Nf.l 1440 H 

08 Des ember 2•) l S \1 

Dekim[,?.. 

~ -, -----
~~-~ 
-~[.J\11\L,;\l . .Si. 

Amdita1> i A : Program Studi l<lianajemen - Prog ram S~di Al< ..JIUMl'3i • Prog ram Studi !ESP 
Altr~ ;ta si B · Progr.irn Stud· 0 1'! Y.c =}e 'llen PerpaJaklf', 
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